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KATA PENGANTAR 


Bismilluhirrahmanirrahim, 


segala puji dan syukur Penulis ucapkan kehadirat 
Allah Subhanahu wataala atas segala rahmat dan hidayah 
yang telah dianugerahkan Nya kepada Penulis, sehingga 
Penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Sholawat dan salam Penulis persembahkan kepada junjung- 
an Nabi Besar Muhammad SAW yang telah berjasa besar mg 
ngantar umat manusia dari alam kejahilan ke depan ger- 


bang kebenaran yang terang benderang. 


Dalam penyusunan skripsi yang berjudul : 
"Profil Haji Zakaria sebagai pemuka masyarakat Kecama- 
tan Bengkalis " ini, Penulis banyak menerima bantuan 
bimbingan dan dorongah moral, sehingga dengan bantuan 
tersebut dapat:lah skripsi ini diselesaikan sesuai de- 
ngan rencana, maka sewajarnyalah pada kesempatan ini 


Penulis mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat: 


1. Bapak Dekan, Bapak Pudek 1, II, III serta bapak para 
Dosen Fakultas Tarbiyah 1AIN Susga Pekanbaru yang 
telah berjasa memberikan modal ilmu pengetahuan yang 


sangat bermanfaat bagi Penulis. 


«. Bapak Drs.H.Ali Munir Asany, sebagai pembimbing te- 
nulis dalam penyusunan gkripsi Ini, yang tidak bosan 
bosannya memberikan pengarahan mulai dari saat peng- 
umpulan data, pengolahan, untuk kesempurnaan penyu- 


sunan skripsi ini. 


5. Bapak Kepaia Perpustakaan IAIN Susga beserta seluruh 
karyawan yang belah membantu meminjamkan buku-buku - 
yang diperlukan dalam penulisan dan penyusunan skrip- 
'si Ini. 


As Bapak H.Zakaria,MA beserta keluarga yang telah berse- 


kan informasi dan data dalam proses penu- 
lisan skripsi ini sampai selesai, 

5. Kedua oraoy, bua bercinta yang telah berpulang ke rah- 
matullah dikala renulis berada di smester YLI & VXII, 
adik-adik, isteri, dan sahabat-sahabat yang telah mem 
berikan dorongan semangat dalam penyelesaian perkuli- 


ahan dengan Lancar. 


Semoge allah memberikan balasan yang setimpal a- 
tas segala perbualan-perbuatan yang baik itu dan bagi Pe 
nulis hanya mampu mengucapkan terima kasih sekali lagi. 

Penulis mengharapkan agar skripsi ini ada manfast 
nyo bagi kemajuan pendidikan di Riau umumnya dan di Beng 
kalis pada khususnya serta menambah khasanah pengetahuan 


masyarakat yang Penulis termasuk di dalamnya. 


Amin Ya Robbal "Alamin. 


Bengkalis, 1991 


Wassalam dari Penulis, 


AZUWAR ANUWAR 
18611000720/1/PAI 


TN 


Pa AN ta 


Pa 


BAB TI 


PENDAHULUAN 


A. Lalar belakang masalah 


Dalam rangka pergerakan Pendidikan Islam di Indo- 
nesl2, para ahli sejarah tak pernah lupa menyebutkan- 
peranan K.Ii.Hasyim Asya'ri dalam gerakan Nahdatul Ulama, 
peranan K.ILAhmsd Dahlan dalam gerakan Muhammadiyah, dan 
peranan Haji Agoes Salim dalan gerakan Sarekat Islam, 
sehingga dengan mudah siswa dan mahasiswa yang menekuni 
Sejarah Islam dapat menerangkan siapa mereka, dan bagai - 
mana pengaruh mereka dalam pergerakan pendidikan Islam di 


Indonegia.! 


Begitu juga halnya di Propinsi Riau, terasa jang- 
gal bila ada masyarakat Riau yang bidak mengenal H.Soeman 
ls, seorang sastrawan yang banyak berjasa dalam berbagai 
bidang di Riau, Soeman Hs telah menyumbangkan kemampuan - 
nya di bidang sastra untuk mengungkapkan idenya tentang 
pendidikan, misalnya dalam roman " Kasih Tak Terlarai 1, 
di sana beliau mengungkapkan bahwa orang tua tidak boleh 
bersikap otoriter dalam mendidik anak, tanpa memberikan 


kesempatan kepada anaknya untuk punya sikap sendiri, 


TAkhria Nazyar.Drs, Syekh Ahmad Khotib, Jakarta, 
Pustaka Panjimas. 1983, hal.1. 


ks, 


Uraian tentang jasa Soceman Us belah memberikan inspirasi 
kepada salah seorang mahasiswa IAIN untuk mengangkatnya 
menjadi judul skripsinya pada Lebun 1990 yang lalu? 
Tetapi sayang, untuk Kabupaten Bengkalis, tepat 
nya di Kecamatan Bengkalis, banyak orang yang telah ba- 
nyak berjasa pada masa lalu, yang tidak diketahui secara 
utuh bagaimana yang sesungguhnya. Hal ini disebabkan ma- 
sih kurangnya yang belah dilakukan oleh seseorang itu. 
KeLidaktahuan ini disebabkan masih kurangnya usaha ke- 
arah penggalian melalui penelilian secara cermat. 
Ada orang yang berjasa dengan skala kecil, tapi dapat di 


ungkat kepermukaan sehingga dikenal sebagai orang yang 


berjasa benar. Namun sebaliknya, ada orang yang memang 
berjasa besar, Lapi bak sewpat terungkap secara semesti- 


nya, maka kadang-kadang terlupakan begitu saja. 


Oleh karena ibu diperlukan mempelajari dan mengkaji masa 


lampau. 


Manusia adalah anak masa lampaunya. Ia bukan anak 
kedua orang tuanya saja, tetapi buah ciplaan keseluruhan 
nya sejak masa-masa yang sangat jauh. Ikatan diantara- 
kehidupan individu dan kehidupan itu sendiri sangat kuat 


pada abad dan masa lampau. 


2guwplati, Studi tentang ide dan aktifitas Soeman 
Is dalam pendidikan di Riau, Pekanbaru, skripsi, 1990, 


hal.5. 


una 


Sebagian ahli Fikir seperti Benedet to Crose berpendapat 
bahwa, sejarah semuanya adalah baru, manusia tidak mampu 
memahami dirinya dan masa kininya baapa memahami masa lam 


3 
paunya.? 


Hasa lampau suatu bangsa dan masa silam manusia pe 
nuh dengan berbagai Jukisan. Lukisan adalah merupakan ke- 
Jayuan baginya dalam setiap periodenya, baik mam -masa ke 
rusakan, penderitaan dan masa cobaan, Bangsa yang tidak - 
mengenal masa lempaunya yang tertentu dan tidak pula mau 
dipelajari, mereka tidak termasuk sebagai bangsa yang ber 


adab." 


Mempelajari dan mengkaji masa lampau amatlah pen- 
Ling dan besar sekali manfaatnya bagi kehidupan umat ma- 


nusin. Karena dengan mempelajari masa lampau orang akan 


dapat " mengetahui keadaan-kcadaan yang telah lampau mau- ' 


pun yang sedang terjadi di kalangan umat"? 

Begitu juga mempelajari tantang kepiatan-kegiatan yang te 
lah dilakukan seseorang yang banyak memberikan tekanan ke 
Giatannya dalam bidang pendidikan masa lalu. Sememangnya- 


lah sejarah adalah guru kehidupan. 
Ilasan Usman. DR, Metode Penelitian Sejarah, terje- 
mahan, Jakarta, Departemen Agama, 1986, hal.7. 
Atbia, ha1.8. 


SZuhairini-Dra,et al.Sejarah Pendidikan Islam, 
Jakarta, Proyek Pembinaan. Perguruan Tinggi Agama, 1986, 
hal.1. 


ke 


man 


1 


Di daeruh Riau, padu sekitar tahun 1950-an pendidi. 
kan di daerah ini masih bisa digolongkan rendah bila di- 


bandingkan dengan daerah betangganya, seperti Sumatera ba 


rat. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh UU. Hamiay 


Galan sebuah buku: 


betapa penduduk Riau sangat jauh ketinggalan dalam 
bidang pendidikan. Jika kita membuka buku Sumatera 
Tengah 1954, yang berisikan laporan tahunan Jawa- 
Lan Penerangan Propinsi Sumatera Tengah, akan ke- 
Libaban betapa Propinsi Rinu sekarang ini jauh : 
kali ketinggalan dari daerah Sumatera Barat.6 


Dalam buku lai 


1 UU. Hamidy juga menyatakan : 


Daerah ini (iau-Pen) boleh dikatakan tidak mem- 
peroleh perhatian dalam bidang pendidikan. Lembaga 
pendidikan ketika itu didirikan di Sumate- 
» Sehingga uarga yang ingin belajar lebih 
terpaksa harus pergi ke Minangkabau aLau 
ke Jawa. Ual Ini tentu saja amat berak, sehingga - 
amat terbatas sekali generasi muda Riau yang bisa 
berkembang menjadi Intelektual atau terpelajar.7 


Pada masa ibu seluruh Bangga Indonesian baru mulai pulih 
dari penderitaan jajahan dan Indonesia mulai membenahi di 
ri termasuk Riau. Keadaan-keadaan inilah yang telah meng- 
Gugah keinginan seorang publra Riau untuk memajukan pendi- 
dikan di daerah Kecamatan Bengkalis, beliau adalah H. Za- 
karja yang pada zaman sebelum kemerdekaan telah bertugas 


sebagai guru Agama. 


Sy-tamiay, Masyarakat dan Kebudayaan di daerah 


Riau, Pekanbaru, Zamrad, 1990, hal.3. 


Tvu.tamiay, Perjuangan Yayasan Lembaga Pendidikan 


Islom di Riau, Pekanbaru, UIR Preas, 1987, hal.74. 


- 


Ke 


Haji Aakaria lahir di Bangkinang pada bulan Ma- 
ret tujuh puluh delapan tahun yang lalu, dan sejak ta- 
hun 1929 telah bermukim di Bengkalis Kabupaten Bengka- 
lis Provinsi Riau. Dan sejak itu pula Ia lebih dikenal 
sebagai orang Melayu Bengkalis. Pada usia tujuh tahun 
Haji Zakaria masuk Sckolah Rakyat (Volks School) yang- 
hanya di dudukinya sampai kelas tiga. Pada usia sepuluh 
tahun, tepatnya tahun 1925, ia dibana oleh Pakciknya mg 
mungikan ibadah haji di Mekah. Sekembalinya dari Mekah 
langsung meneLap di Malaysia untuk belajar agama, kare- 
na wakbu itu Malaysia terkenal sebagai daerah yang taat 


dalam pelaksanran ajaran Islam. 


Di daerah Temerloh, Batu satu Pahang, ia belajar 
agama selama enam bLahun sampai gurunya meninggal dunia, 
kemudian ja pindah ke Pasir Mas Kuala Lupis sampai da- 
erah itu direndam banjir tahun 1929. Dalam keadaan yang 
demikian ibu, ia berangkat menuju Dengkalis dan sempat 
menjadi guru agama di Mesjid Raya Parit Bangkong di- ba- 
wah pimpinan Tuan Guru Haji Ahmad sekaligus memperdalam 


agama pula pada Tuan Guru itu. 


Di Mesjid Raya Parit Bangkong ini dalam usia re- 
latif muda, tepatnya umur enam belas tahun, ia mulai 
keriaban kemasyavakatannya dengan menjadi guru bantu 
yang pada waktu itu mempergunakan sistem Sorogan. Dalam 
suasana belajar dan mengajar itu pula, ia berkenalan de 
ngan Ustaz Haji Abdullah Nur yang baru kembali dari - 


Langkat, dan saat ini Al Ustaz Haji Abdullah Nur terse- 


«" 


SelanjulLnya  bahuu 1963, Haji Aakaria mendirikan 
sebuah madrasah yang bernama Mahbatul Ulum yang terle- 
tak di Jalan Gerilya Kelapapati Darat Bengkalis yang ne 
rupakan pealisasi dari suatu cita-cita yang tidak per- 
nah kunjung padam yaitu untuk lebih menyebar luaskan il 
mu pengetahuan agama kepada generasi penerus yang ber- 
minat. Dan tujuh tahun yang lalu, dibangun pula sebuah 
Mesjid yang, diberi nama A1 Jahla" yang tidak jauh dari 
Jepan rumahnya. Pada kedua tempat inilah Haji Zakaria 
menghabiskan sisa usianya untuk membina kehidupan masya 
rakab Dengkalis umumnya dalam bidang duniawi dan ukhro- 
wi sebagai pemegang amanah Allah dan Rasul Nya dalam me 
nyampaikan apu-apa yang diketahuinya walaupun hanya sa- 
Lu ayat, dan wonerapkan interaksi belajar mengajar itu 


dalam suabu proses pendidikan seumur hidup.? 


Apa yang dilakukan oleh Haji Zakaria merupakan 
bukti cintanya pada daerahnya dalam memajukan pendidik- 
an, khususnya pendidikan agama. Karena pendidikan seca- 
ra luas merupakan sarana yang paling efektif untuk men- 
cerdaskan kehidupan bangsa sekaligus meningkatkan ketag 
waan kepada Tuan Yang Maha Esa, sebagaimana yang diung 
kapkan dalam GBIIN tahun 1983 tentang rumusan tujuan pen 


didikan di Indonesia : 


9h.J.Crophy, Pendidikan seumur hidup, Surabaya, 
Usaha Nasional, 1973, ha1l.28. 


. 


« 


Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, bertu- 
juan untuk meningkatkan ketaguaan kepada Tuhan 
Yany Maha Esa, kecerdasan dan ketrampilan, mem- 
pertingri budi pekerti, memperkuat kepribadian, 
dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta ta- 
nah air, agar dapat membangun diri sendiri dan 
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan 
ban 1 


Dan pada dasarnya pendidikan itu merupakan tanggung  ja- 


wab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah, 


Manyawokab sebagal mitra pemerintah berkesempatan selung 
luasnya untuk berperanserta dalam penyelengparaan pendi- 
dikan nasionala” Haji Zakaria sebagai anggota masyara - 
kat yang sadar akan hal itu turut berperan aktif dalam 
Gunias pendidikan dengan mendirikan Madrasah dan Mesjid - 
dalam lingkungan masyarakatnya, sekalian banda kecintaan 
nya terhadsp agemanya. Hal ini dapat diketahui bahwa se 
luruh putera-puterinya yang berjumlah tiga belas orang 
ilu, semuanya pasih berbahasa Arab secara aktif. Hal Ini 
dapat pula dibuktikan pada diri Drs.Gowal Abdul Nasir, 
Dosen IAIN Susga Pekanbaru yang dipromosikan kuliah di- 
Lingkat Magister. 

beri latar belakang yang diuraikan di atas, dapat 
Giketahui bahws kehidupan Haji Zakaria bidak statis, me- 
lainkan penuh gerak, berpindah-pindah dari satu negeri 
ke negeri lain. Ia hidup penuh romantika dan dinamika. 


10x Saia,!l.Prof. DR, Ilmu Pendidikan, Bandung, 
Alummi, 1985, hal.106. 


“pepartemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Sistem 
Pendidikan Nasional, Jakarta, CV.Kloang Klede Jaya, 
1989, ha1.22. 
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Sebagian besar usianya dipergunakan untuk mengab 
di pada pendidikan dalam membina kader pendidik umat ke 
jalan yang benar, yang diredhoi oleh Allah Yang Maha - 
sa. Selayaknyalah bila Haji Zakaria.dapat digolongkan 
sebagai orang yang belah berjasa dalam pendidikan di - 
Bengkalda Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. 

Penulis sangat tertarik menulis bentang Ilaji Za- 
karis ini, karena Jangkanya tulisan yang khusus berbi- 
cara bentang tokoh-tokoh yang telah berprestasi di bi- 
dang pendidikan. Dan inilah yang menarik minat dan per- 
habian Penulis untuk mengangkatnya dalam bentuk skripsi 
dengan judul : " Profil Haji Zakaria Sebagal Pemuka Ma- 
ayarakat Kecematan Bengkalis ", 


Mudah-mudahan 'hal ini dapat bermanfaat karena menurut 


HAMKA : " Riueyat orang besar perlu di kumpulkan untuk 


En £ 12 
menjadi contoh bagi anak cucu ". 


B. Fembatasan masalah 


Nengjarat begitu panjang dan komplitnya liku - 
liku perjuangan hidup yang telah dialami oleh Haji Za- 
karia, maka bila hendak mengkaji dan menganalisis kegi- 
akan tokoh Ini, banyak hal-hal yang perlu dipertanyakan 
Untuk ibu, Penulis merasa perlu membatasi masalah-masa- 
lah ilu sesuai dengan kajian yang dilakukan, yaitu bah- 
wa penelitian tentang profil Haji Zakarla sebagai pemu- 
ka masyarakat Kecamatan Bengkalis itu meliputi : 


12amKa, Ayahku, Jakarta, Unida, 1982, hal.t. 


- 


5) 


— Labar belakoup, kehidupannya, yang tercakup juga di da- 


Jamnya tentang kelahiran, keluarga dan pembinaan kelu- 


erya, pendidikan serta pekerjaan beliau. 


- nji Zakaria banyak berbuat demi memajukan dan kemaju- 


on pendidikan di Bengkalis khususnya dan di Provinsi 
Riau umumnya. Dalam kegiatan ini tentu terpateri de- 
ngan baik suatu harapan dan cita-cita untuk kemajuan 
pendidikan itu sendirl. Dalam -hal ini Penulis rangkum 
dalam usaha-usaha dan hasil karya serta sistem dan - 


konsep pendidikan yang dilaksanakannya. 


- Sebagai tokeh yang menjadi panutan masyarakat lingku- 


ngannya, Haji Zakaria mempunyai paham keagamaan, si- 
kap dan pandangan hidup tersendiri, yang terungkap da 


lam ucnpan dan tingkah lakunya. 


»- Walaupun Haji Zakaria dilahirkan di Bangkinang, namun 


karena kegisban nyata kemasyarakatannya sebagian be- 
sar di Kecawnban Bengkalis, maka Penulis masukkan ha- 


nya Kecamatan Bengkalis dalam diskripsi wilayah. 


Walaupun masalah-masalah yang ada belah dibatasi 


sesuai dengan kajian yang diperlukan, namun dalam pene- 
Jitian yang berkaitan dengan profil seorang tokoh masya 
pakat, kadang-kadang tak terelakkan adanya kajian-kaji- 


an bentang kegialan kwantitatif dan kwalitatif. 


Untuk itu periu sebelumnya diketahui bagaimana caranya 


dapat mengetahui bila seorang itu punya kegiatan kwanti 


tati?f atau kunlibtatif, Hal-hal yang demikian dapat dibe 


dakan pada konsep operisional atau rangka kajian. 


. 


“. 


- 


p JB ala 
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Terhadap kegiatan yang kwantitatif dapat dikaji 
dengan melihab langsung subjek abau objek peneliLian, 
umpamanya : berapa buah sekolah atau madrasah yng di- 


bangun oleh si Tokoh yang diteliti. Tapi, terhadap ke- 


Kieban yang kwalitatif hanya dapat dikaji atau diteliti 


disnbapanya melalui hasil dari kegiatan yang telah di- 


Lakukan si Tokoh, umpamanya : ide merupakan kata - katn 
abaLvak yang Lak dapab diamati secara langsung. 


Oleh karena itu, untuk mengetahui Llenbang ide 5 


IC Or AR 


dapat dilihat #ari ucapannya, tulisannya, atau tulisan 


orang Isin bentang dirinya dan bisa juga dilihat dari 


LuLlannya. 


Selanjulnya, kajian tentang pandangan hidup dan 


sikap, UU.Hamidy menulis : " Pandangan hidup akan ter- 


cewuin kap, sedangkan siap seseorang akan dapat 
melalet tingkah lakunya." 13 
npkab laku berhubungan pula dengan WLhos kerjanya. 


Kbhos kerja yang Islami, yang menjadi pegangan dan men- 
dorong seseoreng Islam dalam bekerja adalah Iman, kerja 
keras, berusaha dengan tekun, rajin, jujur, Ikhlas dan 
efrisien, sehingga bekerja itu merupakan amal saleh ka- 
rena mewbawa kebajikan karena dinilai setara dengan iba 
dat itu sendiri." 


13 yy.outay, Sikap dsn pandangan hidup ulama di- 
daerah Riau, Pekanbaru, UIR Press, 1988. 


"Mukhtar Ahmad.DR.M.Sc, Ethos Kerja Dalam Islam 


disajikan pada seminar Pengkajian Islam 30 April -1 Mei 
1988 di Mesjid Raya Bangkinang, paper, hal.2. 
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Suabu perbedaan mendasar antara ebhos kerja Islam de- 
ngan von Islam adalah pada nilai keimanannya. 

Orang-orang nan Islam cenderung melakukan nilai kerja 
hanya habis di dunia saja, sedangkan umat Islam selain 


untuk dunia, juga untuk tujuan akhirat. 


Dalam ajaran Islam dikenal adanya Rukun Ian - 


yang, dapat disebulk sebagai sistem. Iman adalah sumber 
dinamika atau ebhos yang menggerakkan mukmin dajam se- 
Lisp Linrkah Takunya atnu sikap bathin seorang mukmin 


i dengan norma-norma ajaran agamanya Islam. Kare- 


na ibulah jman merupakan masalah yang amat penting dan 


fundamental dalam Islam. Islam bukan semata-mata agama 


yang dihayati secara Individual, kreasi-kreasi se3e- 


orang muslim » ya menyandung nilai iman. 
Itulah yang dinamakan " Amal Saleh". Antaya Iman dan 
Amat Saleb itv bidak pernah dipisahkan, dengan landas- 


an Iman seseorang muslim bekerja " Lillahi ta'ala ", 


Amat abau kerja seorang yang beriman mempunyai nilai - 


ibadah, karena setiap ibadah yang dilakukan, Tuhan mem 
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berikan pahala baginya di akhirat. 


3 

1 Sit. Rosjai Hamka, Ebhor, Iwan, Ylmu dan Amal Da 
lam Gerakan am, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1986, hal. 
9 


C. Perumusan masalah 


Beranjak dari batasan-batasan di atas, maka kaji 
an terhadap batasan Itu dapal dirumuskan sebagai beri- 
kub # 

1. Siapakah Haji Zakaria itu ? 


2, hpakah yan melatarbelakangi kegiatan Ilaji Zakaria 


untuk meme jukau pendidikan, khususnya pendidikan 


agama 


stem dan konsep pendidikan yang dila- 
kukannya 
A. Vagnimanoksh paham keagamaan yang dianutnya ? 


5. Bagaimana pula sikap dan pandangan hidupnya ? 


keberhasilannya dan bagaimana ethos ker- 

janya ? 

7. bagaimana sikap keluarga serta cara pembinaan kelu- 
irgsnya te 

8. Bagaimana pandangan masyarakat terhudap dirinya ? 

9. Apakah hal-hal yang mendukung dan yang menghambat 


dalam usaha-usaha pendidikan yang dilakukan Haji 


akaria ? 
D. Alasan pemilihan judul 


Ada beberapa alasan yang mendorong Penulis un- 


tuk memilih dsn meneliti judul skripsi ini, antara Jla- 


4. Dalam pribadi yang penuh dengan kesehajaan dan kon - 


di 


fisik yang sudah jauh dari kuat, serta keadaan 


kehidupan rumah tangga yang hanya sederhana, tersim- 


pan suabu Lekad yang membara untuk terus maju dalam 
membina pendidikan apama yang sudah dua puluh dela- 
pan tahun dikelolanya. Hal ini mendatangkan rasa ka- 
gum dan horwat yang mendalam bagi Penulis, sehing- 


ga menggerakkan hati untuk menelitinya. 


» 


Keririhan, keuletan, ketekunan, kejujuran, keikhlas- 


an, dan kerja keras yang dilakukannya, berkesan ja 


bekerja " Illahi La'ala " dan telah memiliki. Gbhos 


kerja yang dslam 


3. Kajian berhadrp kepemimpinan yang dapat memberikan 


sumbunpon oikiran, gauwbaran tentang kegigihan, keju- 
Juran, keikhlasan, kerja keras, dalam pembinaan pen- 
didikan agnma di Kecamatan Bengkalis khususnya dan 
di daerah Riau umumnya, mendaLangkan wotivasi dan 
inspirasi bagi Penulis. 

A. Sepanjang rengetahuan Penulis, sampai saat ini belum 


ada penelitian serupa yang, dilakukan olch mahaslawa 


IAIN Susga yang mendahului menulisnya. 
IL, Tujuan dan kegunaan penelitian 
Penelitian terhadap Haji Zakaria ini merupakan 
penelitian yang bersifat historis atau sejarah. 


1. Tujuan Penelitian , 


Penelitian sejarah bertujuan untuk membuat rekon 


ata masa lampau secara sisLemabis dan objeklii' de- 


ngon cara mengumpulkan, mengevaluasi, memperifikasikan 


bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh 


Ah 


kesimpulan yang kuat, 19 


. Tujuan yang hendak dicapai dalam penclibian dan penuli- 
. san terhadap tokoh Haji Zakaria Ini adalah : 
a. Untuk mencari dan mendapatkan informasi Pfakbual yang 
: debail teunkang kehidupan pribadi Haji Zakaria seba- 
su pemuka masyarakat Kecamatan Bengkalis. 
b. Unbuk dapat mengidentifikasi pemikiran dan sikap Ua- 
- 
ji Aakaris melalui bindakan, ucapan atau dakwah yang, 
. disampaikan pada masyarakat. 
ce. Untuk mengetehui hal-hal yang melatarbelakangi kegi- 
nban Taji pia dalam memajukan pendidikan, khusus 
nya pendidikaa agama. 
d. Untuk mengetahui sikap, paham keagamaan yang dianut- 
. Ph 
uya serta pandangen hidupnya. 
5 c. Untuk menpebahui serta mendapatkan gambaran yang jc- 
? las bentahs, ethos kerja yang dimilikinya, 
'. Untuk mengebaiul sikap masyarakat, keluarga dan cara 
pembinaan keluarganya. 
2. Kegunaan Penelitian 
T.bjumhur dan Drs.li.Danasuparta dalam bukunya 
1 rah Pendidikan, menulis bentang guna mempelajari 


Sejarah Pendidikan ibu sebagai. berikut : 


jarah Pendidikan itu pnda umunnya bernilai ba- 
perkembangan kebudnyaan. Dengan mempelajari 
ah Pendidikan berarti kita mempelajari kebu 
dayaan. Tapi, bagi kaum pendidik Sejarah Pendi - 


. dikan itu mempunyai nilai khusus, karena : 
1). bengan mempelajari Sejarah Pendidikan kita 
z memperoleh pengertian tentang fungsi pendi - 


dikan dalam keseluruhan kebudayaan. 


egumaai Suryabrata, Metodologi Penelitian, 
CV.Rajawali, 1983, hal.16. 
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"). Sejarah Pendidikan mengajar kita membe- 
daltan mana yang bernilai. tinggi dan ma- 
na yang tidak, sehingga terhindar dari 
tindakan-tindakan yang salah dan sesat 
dalam melaksanakan usaha-usaha pendidik 
an. 5 

jarah Pendidikan memberi kita oegang- 

an, sehingga bidak akan terjadi, bahwa 

kita akan selalu menganggap rendah hal- 
bal yang sudah lawa dan menganggap ting 

i hal-hal yang moderen. 

ngan mewpelajari Sejarah Pendidikan, 

ta akan lar, bahwa pendidikan ibu 

aklah aesunikan abau diselaraskan 
dengan perubahan-perubahan dalan kenda- 
an, ilmu pengetahuan dan teknik. 

jarah Pendidikan menginsafkan kita, 

bahwa pendidikan dan tugas pendidik sa- 

tinya. 

penran mempelajari Sejarah Pendidikan 
kita akan memperoleh contoh-contoh pen- 
didikan yang baik. 

1. Akhirnya kita lihat dalam Sejarah Pen- 
didikan itu suabu garis yang menuju ke- 
arah perkembangan, ke arah perbaikan da 
Tam sistem pendidikan. 


avi enjan di alas dapat dimaklumi bahya ba -— 


pang £ 


pa y ingin memahami keadaan sekarang dan i- 


ugin berusaha unbuk mencapai kemajuan, hendaknya menge 


Lohui hal-hal dari masa yang telah Tampau. 


Al Guran sebagai sumber ajaran Islam dan juga 
sebagal sumber sejarah Islam merupakan pedowan bagi - 
menganalisis Sejarah Pendidikan umumnya dan Sejarah 
Pendidikan Islam khususnya. Banyak sekali ayal-ayatnya 
menerangkan be bapa Ita harus belajar dari masa Jampnu 
untuk dijadikan pedoman dalam membina umat ke arah ma- 
sa depan yang lebih baik. Dalam Al Guran surat Yusuf, 
ayat 111, Allah berfirman yang maksudnya : " Sesungguh 


nya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran ba 


- 


pa 
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BL orang-orang yang mempunyai akal ", 


Oleh karena itu, sebagai bangsa beradab yang me- 


ngerti dan tahu berterima kasih kepada orang-orang yang 


telah berjasa dalam bidangnya masing-masing dan untuk 
Haji LSakarin yang telah berjasa dalam bidang pendidikan 
khususnya pendidikan agama. Hal ini bukan berarti mengu 
pangi penghargaan terhadap orang-orang yang telah ber- 
jusa lainnya, melainkan untuk mengungkapkan bahwa jaga 
Haji ZSekaris tidak kalah pentingnya dari yang lain. 
Selain itu cuma meneliti ini adalah : 


a. Sebagai Informasi bagi dunia pendidikan, khususnya 


bagi ma 


wakak Bengkalis Provinsi Riau tentang 
orang yang telah banyak ambil peduli blerhadap kewaju 
an pendidikan di Riau. 

b. Memberikan kejelasan kepada masyarakat bahwa motiva- 
SL apama yong bermuara pada perbuatan amal saleh yang 
lillahi ta'ala akan membuahkan hasil dan sekaligus 
merupakan faktor penentu dalam perkewbangan sosiol 
budaya masyarakat itu sendiri. 

Cc. Sebagai motivasi bagi generasi muda penerus bangsa 
untuk dapat melanjutkan jiwa, semangat dan cita-cita 
yang diidum-idamkan oleh Haji Zakaria, agar dapat 
berbuat yang lebih baik demi kemajuan pendidikan di- 
Riau. 

d. Menambah khasanah kepustakaan dan dokumentasi seja- 
yah pengembangan pendidikan di Riau khususnya dan di 


Indonesia umumnya. 3 


« 


“ 
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Cc. Untuk dapat dijadikan bahan komparusi dan evaluasi 
bagi orang Jain sebagai bahan masukan dalam menanga- 
ul masalah atau keadaan yang sama atau dapat dijadi- 
kan pelajaran pada masa mendatang. 

f. Untuk memenuhi syarat bagi penyelesaian studi Penu- 
lis pada Fakultas Tarbiyah TAIN Sulthan Syarif Gasim 


Pekanbaru. 
KW. Vinjauan Bulu 


Pada hakikatnya istilah Tinjauan Buku ini sama 
dengen kerangka teoritis abau dasar pandangan. Namun, 
karena disesunikan dengan jenis penelitian Penulis ini, 
mani Penulis" merasa lebih cocok mempergunakan intilah 
tinjauan buku, Dan untuk menghindari kesalahan dan ke- 
keliruan dalam penafsiran, perlu Penulis kemukakan be- 
berapa pengertian dari judul skripsi ini, sebagai beri- 


kat 3 


I. Profil, mempunyai pengertian : 

a. Mental or Psychological. Gambaran grafik Mean 
tingkat, atau kedudukan individu dalam serangkai- 
an test, yang mengukur berbagai aspek mentalitas- 
ba 11 

b. Penampang dari suatu benda, bentuk panjang, misal 
nya : profil rel kereta api, bingkai, dan lain - 


lain. '8 


17 jam sg Drever, Kamus Psikolori, Jakarta, 
PT.Bina Aksara, 1986, hal.368. 


1 upgan Shadily.Cs, Fusiklopedi Indonesia, ji- 
lid 5, Jakarta, Ichbiar Baru-Van Hoeve, 1983, ha1l,2701. 
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c. Tampang muka? 


Karena penelitian ini akan mengungkapkan profil 
seseorang yang dalam hal ini adalah profil Haji Zakaria, 
maka yang dimaksud profil disini Aan aspek kehidupan 
yang belah dilakukannya sebagai pemuka masyarakat dalam- 
lingkup yang berbatas, yang met aputi riwayat hidup, pera 
aannya dalam bidang pendidikan agama, pandangan hidup, 
sikap dan pahau keagamaan yang dianutnya, serta bagaima- 
na ebhos kerja yang dimilikinya. Semuanya terbatas dalam 
bidang pendidikan, khususnya pendidikan agama. 

2. Haji, mempunyai pengertian : 


a. Dari bali 


£ Arab, artinya menyengaja sesuatu. Yang 


dimaksud adalah menyengaja mengunjungi Baitullah 

(Ka'bah) untuk melakukan ibadah terhadap Allah, pa 

da waktu terventu dan dengan cara yang tertentu pu 

1a.20 

b. Siarah ke Mekah, Arafah dan Mina dalam rangka mc- 
Taksanakan Rukun Islam yang kelima.21 

c. Setiap orang Muslim yang telah dewasa dan mampu, 


laki-laki maupun perempuan wajib naik haji, paling 


tidak sekali seumur hidupnya. 22 “« 


c p 
“gas tud Khasan Abdul Gohar, Istilah Pengetahuan 
Populer, Yogyakarta, CV.Bintang Pelajar, hal.200. 


20Kngsan Shadily.Cs, Op-eit,jilid 2, ha1l.1204. 
y 


2 'goegaras Poerbakawatja, Prof. DR,Cs, Ensi klopedi 


Pendidikan, Jakarta, Gunung Agung, 1982. hal. 125. 


22 ahmad Mustafa Al Maraghi, Tafsir Al Mararbi, 
jilid 4, terjemahan, Semarang, CV.Toha Putra, 1986, hal. 
11. 
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d. Hengunjungi Mekah bunt mengerjakan ibadah bhawaf, 


sa'i, sugu? di Arafah dan ibadah-ibadah Jain demi 


r 


memenuhi titah Allah dan mengharap keridhoan Nya. 
Dan ia merupakan salah satu di antara Rukun Islam 
yang kelima, dan suabu kewajiban agama yang dapat 
diketahui tanpa memerlukan bemikiran lagi. 
Seandainya ada yang menyangkal hukum wajibnya, ber 
» 


arbi da belah kafir dan murtad dari agama Tslum.?3 


Pagi masyarakat Indonesia umumnya dan negara JL 
van berdekat Malaysia, pemakaian titel haji atau hajjah 
di depan namanya menandakan bahwa yang bersangkublan  te- 
Inh sedesat melaksunakan apa-apa yang disebut di atas. 
Dan bagi Haji Zakaria pribadi pergi menunaikan Rukun Is- 
lam kelima ini belah dilaksanakan pada usia sepuluh ta- 


hun dan pada Lahun 1923. 
p F 5 -4 ea 
3. Pemuka, mempunyai pengertian : Penganjur. 


Dengan demikian yang dimaksud dengan Pemuka dalam 
judul tulisan ini adalah bahwa Haji Zakaria termasuk ga- 
lah seorang dari orang yang kenamaan dalam suatu lapang- 
an (dalam bal ini pendidikan), dimana ucapan, tingkah Ja 
ku dan fatwanya menjadi perangan dari murid-murid, guru- 


Buru serta masyarakat lingkungannya. 


gayyia Sabig, Fialh Sunnah, jilid 5, Bandung, 
PT, Al-Maarif, 1986, hal.26. 


24p.3.8.Poerwadarminta, Kamus Umum Buhasa Indone- 
sia, Jakarta, Balai Pustaka, 1987, ha1.729. 
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4. Masyarakat, dapat, diartikan sebagai : 
a. 1). Bentuk tertentu suatu kelompok sosial, 
2). Keseluruhan manusia yang hidup bersama, 
2). Menunjukkan suatu bata kemasyarakaLan tertonta 


or 
dengan ciri lertentu.”? 


b. 1). Adanya manusia yang hidup bersama, 
2). Beryaul uatuk waktu yang cukup lama, 
3). Mereka sadar bahwa mereka merupakan suabu keax 
buan, 


3 " A 26 
4). Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. 


adalah daerah yany dikepnlai oleh seorang 


» 
Camat aLau Asisten wedann. 1 Dan khusus Kecamatan Beng- 


skan lebih lanjut dalam diskripsi Wila- 


kalis an dij 


yai Koecnmatan Bengkalis. 


6. Bengkalis, yang dimaksudkan adalah 3 
“ng 3 4 . , 28 
a. Kabupaten dalam lingkungan Provinsi Riau-Sumabera. 
b. Nama salah satu daerah kecamatan yang terdapat da- 


lom Kabupaten Bengkalis, yang Ibukota kecamatan 


dengan ibukota Kebupatennya menyatu pada satu are- 


di dalam pulau Bengka1is.?29 


“Olasaan Sadily.Gs, op-cib, jilid 4, hal. 2166. 


269 oa jono Soekanto, Prof. DR.SH.MA, Sosiolosi Suatu 
Pengantar, Jakarta, CV.Rajawali, 1986, hal.20. 


“1 Poerundarminta, op-cit, hal.101. 
' angan Shadily.Cs, op-eit, jilid 1, ha1l.445. 


29pappeda Bengkalis, Kabupaten Bengkalis masa la- 
lu, magn kini dan masa mendatang, Kopendalis, 1985,hal.2 


—. 


“. 


Karena Haji Yakaria sebagai pemuka masyarakat Ke- 


comatan Bengkalis yang banyak bergerak dan diarahkan da- 


lam bidang pendidikan, khususnya pendidikan agama, ma- 

ka tidak ada salahnya kalau Penulis juga mengungkapkan 

tentang, pengertian pendidikan menurut beberapa tokoh pen 

didikan, agar hasil penelitian ini lebih terarah dan mu- 

dah dipahami : 

ID). Pendidikan andalah proses yang diawali dengan keri- 
aban mengantarkan sesecoranr, mengadakan perubahan pe- 


nyesualan berhadap unsur - unsur lingkungan yang ada 


3 30 
sanrkut nsutnya dengan kehidupan moderen? 


2). Nendidiksn pada umumnya berarti bimbingan yang dibe- 


rikan oleh seseorang terhadap perkembangan orang la- 


5 5 
in, menuju ke arah suatw cita-cita tertentu.3! 


3). Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa : 


" Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi 
pekerti, pikiran dan jasmani anak. Dengan maksud 
agar kita sebagai pendidik, bisa menyempurnakan- 
anak scimbang dengan masyarakatnya. Jadi tuntunan 
kepada anak sebagai manusia (individu) dan sebagai 
anggota masyarakat (sosial) bisa memperoleh keba- 
hagiaan yang setinggi - tingginya. 


Sedangkan menurut Langeveld pendidikan merupakan 
bantuan yang diberikan oleh orang dewasa kepada - 
anak agar menjadi dewasa. Usaha bimbingan dan tun- 
tunan ini disengaja dan disadari. Pendidikan hanya 
berdapat pada pergaulan yang disengaja antara ora- 
» dewasa dan anak. John Dewey mengatakan pendidik 
an adalah proses pembentukan kecakapan yang funda- 
uental secara Intelektual dan emosional ke arah a- 
lam untuk sesama manusia. 


30m Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-da - 
Gap Kependidikan, Surabaya, Usaha Nasional, 1980, hal.92 


2guwarno.Drs, Pengantar Umum Pendidikan, Jakarta , 


Aksara Buru, 1985, hnl.6. 
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Hop veld berpendapat bahan mendidik adalah memban 
bu anak supaya La hidup dengan cakap dan bisa me 
nyelenggarakan tugas hidupnya atau Langgung jawab 
sendiri. Dan J.J.Roesseau mengatakan bahwa pendi- 
dikan adalah memberi bekal yang tidak ada pada 
mona anak-anak, tetapi dibutuhkan pada waktu de- 
wasa.. 132 


Ah. Dalam Sosiklopedi Pendidikan dikatakan, bahwa : 


" Pendidikan dalam arti yang luas meliputi semua 
perbuaban dan usaha dari generasi bua untuk mengg 
Tihkan pengetahuannya, pengalamannya, keenakapan- 
L kebrampi lannya (orang menamakan ini ju- 
iJihkan " kebudayaan) kepada generasi 
yaL usaha menyiapkan agar dapat memenu- 
1 hidupnya baik jasmani maupun rohani. 

i ini sampai tingkat tertentu dikatakan- 
bahua bicalang yong melatih anaknya untuk dapat 
berdiri sendiri juga " mendidik " anaknya. S i 
nda manusia masih ada satu faktor penting yaitu 
nya Langgung jawab. Dalau hubungan INI 
muka pendidikan adalah sustu usaha manusia untuk 
si anak yang belum dewasa ke tingkat ke- 
dalam arti sadar dan mampu memikul tang- 
ab atas sepala perbuatannya secara MO - 


Pengau demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan 
itu adalah usaha secara andar dun sengaja dari orang 


1 meningkatkan 


vunbuk dengan pengaruh anak 


dew 


didik ke aral kedewasaan yang selalu diartikan mampu mg 
wikul tanggung jawab moril dari segala perbuatannya. 
Orang: dewasa dimaksud harus diakui haknya oleh si 


anak didik dan mendapat kepercayaannya unbuk men- 
capai hasil baik dalam usahanya. 


2 Ariyah.AS. Dra, Diktat Matn Kuliah Tim Pendi- 
nu, Pekanbaru, SEMA Fak. Tarbiyah IAIN Sunga, 1986, 


33 verardan Poerbaknwatja. Prof. DR, dan H.A.H. Ia- 
ruhap, Ensiklopedi Pendidikan, Jakarta, Gunung Agung, 
1982, hal 


“251. 


Orang dewasa itu adalah orang tua si anak atau 
orang yung atas dasar tugas atau kedudukannya - 
mempunyai kewajiban untuk mendidik, misalnya gu- 
ru sekolah, pendeta atau kiyai dalam lingkungan 
keagamaan, kepala-kepala asrama dan sebagainya. 34 
Pendidikan oleh orang tua diberikan dengan con- 
toh-contoh yang baik dalam sikap hidupnya, berbagai pe 
ngetahuan dan nasihat. Sedangkan guru melaksanakan tu- 
gasnya melalui pelajaran-pelajaran dan pergaulan. 
Seorang guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik, 
Jika ja menunjukkan kepribadian yang berwatak dan da- 
pat di contoh, mempunyai cara-cara yang membangkitkan- 


hasvab untuk selalu kritis yang membangun, memberi pe- 


lajaran-pelajaran yang dapat diolah dan diarahkan se- 
hingga berisi unsur-unsur penting untuk pendidikan ke- 
susilaan, seperti dalam bidang agama, sejarah, ilmu ha 
yat dan sebagainya dan akhirnya dapat menciptakan sua- 
sana pergaulan yang harmonis antara guru dan murid ser 
ta sesama murid yang dapat menimbulkan saling penger - 


bian dan suasana yang baik. 


Sesudah tercapai kedewasaan, maka tugas pemben- 
tukan seseorang secara " teknis " selesai dan - 
perkembangan selanjutnya akan berlangsung di ba- 
wah berbagai pengaruh yang pemanfaatannya beru- 
Lawa berletak pada orang itu sendiri yang atas 
dasar bLanggung jawabnya menenbLukannya. 35 


31Tbia, ha1.258. 


35Ibia, ha1.259. 


Selain dari penjelasan-penjelasan yang berhubung- 
an dengan pengertian pendidikan secara umum seperti yang 
diuraikan di atas, ada baiknya juga Penulis tambahkan - 
dengan tujuan Pendidikan Agama yang Haji Zakaria laksana 


kan dalam kesehariannya. 


Tujuan Pendidikan Agama adalah membimbing anak a- 
par mereka menjadi orang Muslim sejati, beriman, teguh, 
beramal sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi ma 
syarakat, Agama dan Negara. 

Tujuan Pendidikan Agama tersebut adalah merupakan tujuan 
yang hendak dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan 
pendidikan Agama. Karena dalam mendidik agama yang perlu 
ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan yang teguh, 
sebab dengan adanya keimanan yang beguh itu, maka akan 
menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama. 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam surat Adz Dzari 


yat, ayat 56 yang berbunyi : 
- 


GEN MN BN Cile, 


Artinya : " Aku tidak menjadikan jin dan manusia kecuali 


agar mereka itu beribadat kepadaku ". 
Di samping beribadat kepada Allah, maka setiap- 
Muslim di dunia harus mempunyai cita-cita untuk dapat - 


mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Hal 


ini disebutkan dalam Al Guran Surat Al Bagarah ayat 201. 


Artinya : " Di antara mereka ada yang berkata, ya Tuhan 
kami berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan keba- 
ikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa nera- 
ka ", 

ujuan umum pendidikan Agama tersebut dengan sendirinya 
tidak akan dapat dicapai dalam waktu sekaligus, tetapi- 
membutuhkan proses atau mewbubuhkan waktu yang panjang 
dengan Lahap-tahap tertentu, dan seliap Lahap yang di- 
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lalui ibu juga mempunyai bujuan tertentu pula. 


Namun yang jelas pada hakekatnya bahwa semua pen 
didikan ibu merupakan wadah pembinaan, pengembangan dan 
perubahan pemikiran dan pola bingkah laku seseorang ke- 
arah yang lebih baik sesuai dengan yang diinginkan pen- 
didik. Dalam hal ini Haji Zakaria tentu dapat dipolong- 
kan sebagai pelaku pendidikan atau pendidik yang semua 
pemikiran, gagasan dan cita-cita serta harapannya ber- 
guna dalam pendidikan keluarga, masyarakat dan sekolah. 
Dan Penulis tidak ingin membatasi ruang lingkup ini, ka 


rena semua unsur saling terkait dan saling menunjang. 
G. Metodologi penelitian 


Menurut Jujun.S.Suria Sumantri, Metodologi adalah 


pengetahuan tentang metode-metode. 


36 zuhairini.Dra.Cs, Metodik Khusus Pendidikan 
Agama, Surabaya, Usaha Nasional, 1983, hal.45-46. 
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Jadi, metodologi penelitian adalah pengetahuan tentang- 
berbagai metode yang dipergunakan dalam penelitian. 


Salah satu metode yang harus ditentukan. dalam metodolo- 


3 
gi penelitian adalah metode penelitian! 


Setiap penelitian pada hakekatnya mempunyai me- 
todenya masing-masing yang ditetapkan berdasarkan tuju- 
an penelitian. Berdasarkan bLujuan penelitian ini, maka 
akan dapat dipilih metode penelitian yang tepat serta - 
teknik pengambilan contoh dan teknik penarikan kesimpu- 


lan yang relevan dengan apa yang diteliti. 


Selanjutnya Jujun. S.Suria Sumantri mengatakan : 
Hetode adalah prosedur atau cara yang di tempuh 
dalam mencapai suabu tujuan tertentu, sedangkan 
toknik adalah cara yang spesifik dalam memecah- 
kan masalah tertentu yang ditemui dalam melaksa 
nakan prosedur. 

Jadi, sebuah metode penelitian mencakup bebera- 
pa teknik yang termasuk di dalamnya umpamanya 
beknik pengambilan contoh, teknik pengukuran 3 , 
teknik pengumpulan data dan teknik analisis da 
ta. 38 


Dalam penulisan profil Naji Zakaria ini, Penu- 
lis mempergunakan metode penelitian " Des Kriptif Li) 
(Deneriptive Research) yaitu membuat pencandraan seca- 


ra sistematid, faktual, dan akurat mengenai fakta-fak- 


ta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 


31 Jujun S.Suria Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah 
Pengantar Populer, Jakarta, Sinar Tarapan, 1987,ha1.528 


38rpia, hal.330 
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' 
Dnlam arti ini penelitian Deskriptif ini adalah akumula 
si data dasar dalam cara deskripsi semata. Tidak perlu 
mensari atau menerangkan Causalitas, mentes Hypotesis , 
membuat Ilynotesa, atau mendapabkan menerangkan makna- 
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dan implikasi. 
u. Sumber daba 
Yang diunksud dengan data adalah segala kelern- 
ngan atau informasi mengenal segala hal yang berkaitan 
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini data 
yang akan dikumpulkan berdiri atas data primer dan data 

sekunder. 3 

- Daba primer adalah orang yang menyaksikan langsung pc 
risbiwa atau kepiatan. Dalam hal ini yang menjadi da- 
ta primer dalam penelitian ini adalah Haji Zakaria - 
sendiri, anak-anaknya, keluarga, murid-murid, kerabat, 
rekan-rekan seperjuangan, guru-guru yang sekarang me- 
ngajar di sekolah yang dikelolanya, pemuka-pemuka a- 
gama, tokoh masyarakat, dan lain-lain responden yang 
dapat dijadikan sumber data. 

- Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
yong tidak langsung. Bisa melalui riset kepustakaan, 
tulisan-bulisan orang lain tentang diri Haji Zakaria, 
dokumen, piagam serta tanda penghargaan lainnya, dan 
yang terakhir tentunya juga dari hasil karya beliau- 


yang masih dapat dilihat sampai sekarang. 


3g madi Suryabrata, Metodolori Penelitian, Ja- 


karba, CV.Rajawnli, 1983, hal.20. 
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bore litian 


1 penelitian adalah da- 


10 


aksud dengan lok 


epah alau kempas dimana terdapat sumber data. 


Dalam 


mn skytpsi Ini penelitian dilakukan dl Ke- 


Lapar 


Koenmaban Bengkalis 


abupaten Daerah Ting 


a subjek nenelitian mence- 


di daerah ini. 


ce uhjek penelitian 


Yeng njadil objek penelitian dalam skrif 


adulah profil tukoh, yang, melipubi ri hidup, usaha 


ugaha pendidikan, kedudukan, pandangan dan sikap kengang 


aanya dai St uinyae 


penalti kian 


kelam bel ini yang menjadi subjek penelitian - 


Zakaria, PUrus Gu, murid-murid dan ma- 


tc. Teknik penrumpulan data 


Untuk mendapatkan data dari sumber yang Penulis 
sebutkan di atas, maka Penulis menggunakan teknik pengum 


pulan data sebagai berikut : 


nncara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 


berusaha menggali, menemukan informasi secara lang- 


sung untuk wemperoleh keterangan atau . penjelas- 


A 
Ai 


siduhu Fdraha, Disain Riset dun Teknik Pce- 


nyusnuno Karya Tulig, Jakaprba, Bina Aksara, 198, hal.26 
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an yang diperlukan, sekaligus memperjelas data 
yang ada. Wawancara Penulis lakukan dengan me- 
nanyakan langsung sumber primer yakni Haji Za- 
karina sendiri. 

Adapun wawancara ini dilakukan dengan dua cara 
yaitu dengan wawancara terpimpin atau berencana 


dan wawancara tanpa berencana, 


2). Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan seca- 
ra sistematis tentang keadaan atau gejala-reja- 
la yang sedang diteliti. Dalam pengertian yang 
sempit, observasi berarti pengamatan secara 
langsung baik dalam situasi yang wajar maupun 
dalam situasi buatan. Sedangkan dalam pengerti- 
an luas, observasi meliputi juga pengamatan se- 
cara tidak langsung dengan menggunakan alat - 

alat penolong, baik yang sudah disiapkan sebe - 
lumnya maupun yong diadakan khusus untuk itu. 
Dan Penulis menggunakan keduanya. 

3). teknik dokumenter, Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui keabsahan atau proses bukti nyata da 
ri perisbiwa, misalnya melalui pambar, piagam, 


Landa jasa, dan sebagainya. 


“koentjaningrat, Metode-metode Penel 
syarakat, Jakarta, PT.Gramedia, 1986, hal.138. 


.. 


fi 


an 


enis penelitian 


Dalam penulisan ini dipergunakan jenis peneliti- 


1). Library Research, yakni penelitian kepustakaan un- 


Ap 


tuk mendapatkan buku-buku bacaan yang ada kaitannya 
dengan penelitian ini, dengan menggunakan langkah - 
langkah sebagai berikut : 

Langkah awal adalah dengan mengumpulkan buku - buku 
yang, ada hubungannya dengran penelitian ini, setidak 
nya buku yang mendukung kelancaran penelitian ini. 
Longkah kedua adalah menelaah buku-buku tersebut de 
ngan teliti, dan selanjutnya hal-hal yang dianggap 
perlu dicalat agar mudah dipergunakan dalam penyusu 
nan lulisan selanjutnya. Dalam hal ini Penulis meng 
gunakan pendekatan historis. 


Field Research, yakni penelitian langsung ke lapang 


an atau ke lokasi penelitian. Disamping Haji Laka - 


diri masih hidup, juga masih banyak orang - 
yang hidup sezamannya, maku Penulis berusaha menjum 
pai beberapa orang dari mereka untuk memperoleh da- 


La yang diperlukan. 


p« Analisa dan pengolahan data 


Data yang terkumpul dianalisis secara seksama. 


Analisis ini digunakan untuk melihat atau meneliti ke- 


benaran fukba-fakta yang ditemukan. Untuk mendapatkan - 


kebenaran isi sumber data itu dilakukan kritik historis 


yang bisa digunakan dalam penelitian sejarah yaitu Kri- 
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bik Bksternal dan Internal. Kritik eksternal digunakan 
unbuk meneliti keaslian data, sedangkan kritik internal 
sebagai lanjuban dari kritik cksternal dengan tujuan 
untuk meneliti kebenaran isi (data) atau sumber itu dan 
selanjutnya diteliti apakah data itu relevan dengan 


yang diteliti. 12 


h. Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi ini, sistematika penulisan yang dl 
gunakan adalah sebagal berikut : 

Pnda Bab Pertama yang merupakan pendahuluan dari 


skripsi ini dikemukakan Latar Belakang Masalah, pemba- 


san Masalah, Perumusan Masalah, Alasan Pemilihan Ju- 


dul, dan ditutup dengan Sistematika Penulisan yang di- 


pupakan. 


Dalam Bab Kedua dikemukakan Deskripsi Wilayah- 
Kecamatan Bengkalis sebarai lokasi penelitian dengan 
menjelaskan Latar Belakang Sejarahnya, Geografi dan De- 


mografinya, Perekonomian dan Sosial Budayanya. 


Dalam Bab Ketiga dengan judul bab profil yang 
berisi Latar Belakang Kehidupan Naji Zokaria dikemuka - 
kan Kelahiran dan Pribadinya, Keluarga dan Pembinaan Ke- 
luarganya, Pendidikan & Pekerjaannya, usaha-usaha, sis- 


tem, dan konsep pendidikan yang dilaksanakannya, Paham 


12 yinarno Surakhmaad, Pengantar Penelitian Ilmiah, 


Tenpantar TeneL IE LIAR PENA, 


Bandung, Tarsito, 1982, ha1l.135. 


neo CO 


One Si M3 4 


Kengamarunyn, sikap dan pandangan hidupnya, Pandangan - 
masyarakat terhadap dirinya, Ethos Kerja yang dimiliki- 
.- nya, dan diakhiri dengan hal-hal yang mendukung dan - 


menghambat dalam usaha pendidikannya. 


- 
Dab Keempat merupakan Bab Penutup berisikan ke- 
simpulan dan saran-saran yang Penulis anggap penting se 
- $ £ - Naa 2 Ng 
suai dengan judul skripsi ini. 
“ Pada akhir penulisan skripsi ini dilamplrkan bu- 


ku-buku referausi yang dipakai dan beberapa lampiran la 


innya. 


1. 


1 
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BAB II 


DESKRIPSI WILAYAH KECAMATAN BENGKALIS 


A. Latar Belakang Sejarah 


Berbicara bentang latar belakang sejarah Kecama- 
tan Dengkalis berarti berbicara Sejarah Kabupaten Beng- 
kalis secara keseluruhan. Karena, seperti yang telah Pe- 
nulis ungkapkan pada Bab Pertama bagian Tinjauan Buku - 
bahwa Kecamatan Bengkalis merupakan nama salah satu dae- 
rah Kecamatan yang terdapat dalam Kabupaten Bengkalis, 
yang ibu kota Kecamatan dengan ibu kota Kabupatennya me- 
nyatu pada satu areal di dalam pulau Bengkalis, maka se- 
yogianyalah perbicaraan tentang sejarah Kecamatan Beng- 
kalis merupakan pembicaraan satu kelindan dengan Sejarah 


Kabupaten Bengkalis secara keseluruhan. 


Sebelum. Indonesia merdeka, wilayah Kabupaten Beng 
kalis Lermasuk dalam kekuasaan Kerajaan Siak, kecuali - 
pulau Bengkalis yang berstatus sebagai Afdeling yang la- 
ngsung berada di bawah kekuasaan Pemerintah Hindia Belan 
da, Kerajaan Siak dengan ibukotanya Siak Sri Indrapura 
melipubi lima distrik, yaitu : 

1. Distrik Pekanbaru dengan ibu NA Pekanbaru on- 
der distriknya : 
a. Tapung Kiri dengan ibunegerinya Yandun. 


b. Tapung Kanan dengan Ibunegerinya Sekijang. 


Cc. Senapelan dengan ibunegerinya Pekanbaru 


- 


@- 


1 


(5, 


residenan Beng 


2. Dislrik Siak, Ibunegerinya Siak Sri Tndrapura dengan 
onder distlriknya : 
4. Sungai Apik dengan ibunegerinya Sungaiupit. 
b. Mandau dengan ibunegerinya Muara Kelantan. 
Cc. Siak dengan ibunegerinya Siak Sri Indrapura. 
3. Distrik Tebing Tinggi dengan ibunegerinya Selatpan - 
jan, dengan onder distriknya : 
a. Tebing Ting Ibunegerinya Selatpanjang. 
b. Merbau ibunegerinya Teluk Belitung. 
4. Distrik Darsmslapiapi dengan ibuneperinya Bagansiapi 


api dengan onder distriknya : 


»ko dengan ibunegerinya Bagaurinspiapi. 
b. Tanah pulih dengan ibunegerinya Tanah putih. 
Cc. Kubu dengan ibunegerinya Teluk Kerbau. 
5. Mabrik Bukitbabu dengan ibunegerinya Sungai Pakning 
dengan onder distriknya : 
“. Bukibbalu dengan ibunegerinya Bukitbatu, yang, ke- 
mudian dipindahkan ke Sungai Yakning semasa Dis- 
trikshoofd Datuk Kasim Aris, setelah adanya per- 


selujuan dari Sulthan Siak dan Asisten Residen. - 


bengkalis 
b, Rupat dengan ibunegerinya Batupanjang. 


Sebelum tahun 1858 kota Bengkalis merupakan Pu- 


sat Pemerintahan Keresidenan yang meliputi wilayah Ke- 


pulauan Riau dan Sumatera Timur. Kemudian tahun 1859 Ke . 


lis dibecah menjadi dua keresidenan, ya 


itu 3 


tr 
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I. Kereridenan Sumabera Timur dengan ibukoLanya Hedan. 
2. Keresidenan Riau dengan ibukotanya Tanjung Pinang. 
Degan se meen? on Leresidenan Bengkalis tersebut di atas, 
maka status pulau Bengkalis menjadi salah satu Afdeling 


yang termasuk dalam Keresidenan Sumatera Timur, Afdeling 


Beng berkedudukan di Bengkalis dan dikepalai seo- 


en Residen. Pada buhun 1938 Afdeling Bengkalis 


rang, A 
dimasukkan ke dalam Keresidenan Kepulauan Riau. 

Pada bahun 1942 Bengkalis dikuasai oleh Jepang- 
yang, menyebabkan terjadinya perubahan dalam sistem peme- 
pinbahannya. Afdeling Bengkalis diganti dengan Bungucho 


dan dimasukkan ke dalam Rio suchoken Pekanbaru. 


Pada tahun 1945 setelah Indonesia merdeka, Pekan 
baru dan Pasir Pengaraian menjadi sebuah kabupaten yakni. 
Kabupaten Kampar dengan ibukotanya Pekanbaru, dan Bengka 
Jis sendiri menjadi kabupaten yang terdiri dari lima ke- 
vwedanaan dan empat belas kecamalan, yaltu : 

1. Kewedunaan Bengkalis ibukotanya Bengkalis, terdiri da 
PL 
a. Kecamatan Bengkalis ibukotanya Bengkalis. 
b. Kecamatan Bukitbatu ibukotanya Sungai Pukning. 


C. Kecamalan Rupat ibukobanya Batupanjang. 


» 


. Kewedanaan Selatpanjang ibukotanya Selatpanjang, ter- 
diri dari : 
Aa. Kecamatan Tebing Tinggi ibukotanya Selatpanjang. 


b. Kecamatan Herbau ibukotanya Teluk Belitung. 


- 


» 


« 


3. Kewedanaan Siak ibukobanya Siak Sri Indrapura, berdi 
ri dari : 


banya Siak Sri Indrapura. 


“. Kecamatan Siak ibuk 


b. Kecamatan Sungalapib ibukotanya SungaiaviL. 


c. Kecamatan Merbau ibukotanya Muara Kelantan. 
4. Kewedunaan Bagansiapiapi dengan ibukotanya Bagansi - 
apiapi, terdiri dari : 
a. Kecamatan Bangko ibukotanya Baransiapiapi. 
b. Kecamatan: Tanah putih Ibukotanya Tanah putih. 
C. Kecamatan Kubu ibukotanya Teluk Merbau. 


Kewedanaan Pelalawan ibukotanya Pelalawan, terdiri - 


n 


dari : 

a. Kecamatan Pangkalan Kuras. 

b. Kecamatan Bunut. 

Cc. Kecamatan Kuala Kampar. 
Pada Lahun 1956 Kewedanaan Pelalawan dipisahkan dari Ka 
bupaten Bengkalis dan dimasukkan ke dalam Kabupaten Kam 
par. 

Awal Lahun 1963 dibentuk Kewedanaan Dumai dengan 

ibukotanya Dumai, yang terdiri dari : 
1. Kecamatan Dumai dengan ibukotanya Dumai. 
2. Kecamatan Nandau ibukotanya Duri, sebelumnya Muara 

Kelantan. 
3, Kecamatan Rupat: dengan ibukolanya Batuvanjang. 
Sebelum dibentuk Kewedanaan Dumal, Kecamatan Mandau be- 
rada dalam Kewedanaan Siak dan Kecamatan Rupat dalam Ke 


wedanaan Bengkalis. 


. 


« 
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KabupaLen Daerah Tingkat TT Bengkalis sebagai da- 


erah oboenomi dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 


Uahun 1956 Lombaran Negara Nomor 25 Tahun 1956, sejak sa 


ab ibu sambal Lahun 1958 berada dalaw Provinsi Sumatera 
Tengah, den sejak tahun 1958 sampai sekarang Kabupaten 


ben s berada dalam Provinsi Daerah Tingkat I Riau. 


Dari data yang ada Daerah Tingkat II Bengkalis me 
npalami perkembangan yan, cukup pesab berublama disebab - 
kan adanya cxploilasi minyak di wilayah Kecamatan Handau 
dan dibukanya Dumai sebagai pelabuhan ekspor minyak di- 
somping nadanya pobensi ikan dari hasil Iaut, basil hulan 
berapa karel. Dengan meningkatnya produksi dan ekspor mi 
nyak melalui pelabuhan Dumai, maka daerah Lersebut menga 


lami perkemban 


n yang cukup pesat, apalapi selelah di- 
bukanya hubungan darat antara Dumai - Pekanbaru pnda ta- 


hun 1962. 


Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Lahun- 
1979 dan diperkuat dengan Surat Keputusan Gubernur apa 
la Daerah Tingkat I Riau Nomor 257/X1I 1979, maka diben- 
tuklah Kota Administratif Dumai yang terdiri dari dua Ke 
camaban yailu : Kecamatan Duwai Timur Jan Kecamatan Du- 
mal Dawab, dengan wilayah dari tiga desa yakni desa” Du- 
mal Kota, desa Pangkalan Senai dan desa Tanjung Palas. 
Serentak dengan pembentukan Koba Administratif Duwai itu, 
maka Kecamatan Dumai diwekarkan menjadi kecamatan yaitu 
Kecamatan Dumai Timur, Kecawatan Dumai Barat dan Kecama- 


ban Bukit kapur. 


“. 


" 


1. 


- 


Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri. 

Nowor 8?21.26.525 tanggal 26 Mei 1987 di daerah Kabupaten 

Bengkalis dibentuk pula dua Pembantu Bupati, yaitu : 

i. Pembantu Bubati Wilayah T, berkedudukan di Pagansiapi 
api, dengan wilayah kerjanya meliputi Kecamatan Bang,- 
ko, Kecamatan Kubu dan Kecamatan Tanah putih. 

2. Pembantu Bupati Wilayah IT, berkedudukan di Duri, de- 
ngan wilayah kerjanya wellpubi Kecamatan Bukit kapur 
Kecamatan Mandau dan Kecamatan Siak. 

Dengan demikian, maka Daerah Tingkat II Bengkalis terdi- 

ri darj : salu kota Administratif, dua Pembantu Bupati, 


dan empal perwakilan kecamatan. 


Khusus Kecamatan Bengkalis sebagai lokasi peneli- 
bian Penulis, terdiri dari 26 desa dan 3 kelurahan, 161 
Rukun Warga serta 475 Rukun Tetangga. Dari .26 desa dan 3 
kelurahan itu, berdapat satu desa yang bernama Kelapapa- 
ti yang berpenduduk sejumlah 4086 orang, laki-laki 1995 
orang dan perempuan 2091 orang. Terdiri dari 759 KK, 3 - 
buah Dusun, 6 Rukun Wilayah, dan 15 Rukun Tetangga. 
Pada bagian dacat dari desa Kelapapati ini, tepatnya ja- 
lan kelapapati Darat, gang Gerilya, mukimlah Haji YZaka- 
ria beserta keluarga dan tak jauh dari tempat tinggalnya 
itu berdiri sebuah madrasah yang bernama Mahbatu1  Ulum- 
dan mesjid Al Ishla' sebagai sarana bagi cita-cita beli- 
au guna membina kebidupan masyarakat dalam bidang dunia- 
Wi dan ukhrowi sebagai pemegang amanah Allah dan Rasul - 


Nya. 


t- 


t. 


Demikanlah selayany pandang Jatar belakang Seja- 
rah Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis Provinsi Ri- 
nu. 

B. Geografi dan Demografi 
1. Geografi 

Kecamatan Bengkalis terletak di sebelah Timur pu- 
lau Sumatera dan merupakan sebuah pulau yang terdiri da- 
ri 26 desa dan 3 kelurahan. Luas Wilayah Kecamaban Beng- 
kalis lebih kurang 938,40 Km2, dengan kepadatan penduduk 


095 Aw? dilayah ini merupakan dataran rendah dengan ke- 


bingrian 2 meter dari permukaan air laut. Balas - batan 
wilayahnya adalah 3: 


- Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka. 


- Sebelah Selalan berbatasan dengan Kecamatan Merbau, Ke 


matan Bukit batu, Selat Bengkalis dan Selat Padang. 
- Sebelah imut berbatasan dengan Selat Valaka. 
— Sebelan Barat berbatasan dengan Kecamatan Rupat. 
selain d ikolilingi oleh laut, wilayah Kecamatan 
Bengkalis ini juga dialiri oleh sungai-sungai yang umum- 
nya bermuara di Selat Malaka, Selat Padang dan Selat 5 
Bengkalis, Sungni-sungai tersebut antara Jain : Sungai- 
Bengkalis, Sungai Bengkel, Sunpyai Senggoro, Sungai Ayub, 
Sungai Arang dan Sungai Alam. Oleh karena musim hujan pa 
da umumnya bulan Maret dan November, maka bulan-bulan - 


ini sering terjadi banjir khususnya bagi dataran rendah 


seperti di desa Wonosari. 


« 
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Untuk Itu selokan, sangai, parit, serta hutan perlu di- 


jaga, yang berguna gebapai penyat dalam keadaan bau- 


jir. Luas hutan di wilayah Kecamatan Bengkalis adalali- 
904.593 Ia, berdiri dari hutan produksi seluas 452,722 - 
Ha, hutan li dung 75.000 Ha, hutan bakau seluas 17.875- 


Ha, Jan hutan konvensi seluas 358.796 Ha. 


: 
2. benografi 


Menurut hasil sensus penduduk tahun 1990, mu 
Jumlah penduduk Kecamatan Bengkalis sampai dengan akhir 
Deseaber 1990 adaluh 80.223 jiwa atau 15.035 KK, terdi- 
ri dari 10.404 laki-laki dan 39.819 orang perempuan, di 
ngau pertumbuhan penduduk 1.42 X hila dihibung dari ta- 


hun 1980. Keadaan penduduk menurut umur ini dapat dili- 


hat pada tabel di bawah ini . 


Tabel 1 


Penduduk Kecamatan Bengkalis diperinci 
menurut umur keadaan tahun 1990 


5 10-14 ate 9,506 
13 154 -. 19 : 8.142 
B3 201-—. 24 2 7.654 
Na 25an : 6.236 
Tw 501 -..34 : 4.902 


B3 25 233 3: 1.659 


- 


. 


«:- 


t 


ta 


kelompok Umur 2 Jumlah jiwa 


eni A3 ai IN ne Naa SIS TEE 


ea 40 -— 44 : 5.974 
10 A5 -— 49 : 2.302 
1 4 Wa 3 50 - 54 $ 2.291 
12. .$ S9 SAB aa 1119 
13 8 60 - 64 : 1.424 
Le 65 - ke atas : 2.068 


Sumber dala : Kantor Camat Bengkalis 


Bila diperhatikan t»bel 1 di atas, maka jJualah 
pemiuduk menurut golongan umur yang valing besar jumlah 
nya #dalah anak-anak yaitu 12.191 jiwa atau 15.19 4. 
Gloh karena ibu kepada masyarakat perlu ditingkatkan na 


nyuluhau-penyuluhan tentang Keluarps Berencana, 


Di ssundag itu bagi anak-anak yang telah Jabir tersebui 
yan biasanya termasuk dalau kelompok Balita (Bawal Li- 
usa Yebun) barus diperhatikan Gizinya, schingga mereka 
daput. tumbuh dengan sehat dan cerdas. Untuk itu diper - 


lukan usaha-usaha seperti peningkatan pengadaan Posyan- 


da, Yaman Gigi dan Apotik Hidup. 


“ve 


Tabel 2 


Penduduk Kecamatan Bengkalis dirinci 
menurut tingkat pendidikan yang 
, ditempuh tahun 1990 


No 3 Pendidikan yang ditempuh : Jumlah jiwa 


Ban PENNE 


1 3: Belum sekolah /tidak sekolah : 34. 300 


2? $ Tamat SD « erajat “4 3 21.359 
42 Yamab SMP sederajat 3 10. 288 
4: Yamat SNA sederajat 8 10.921 
5 4 Tamat PT sederajat 4 255 


Jumlah 


Sumber data 3 Kantor Camat Bengkalis 
Tentang kewarganegaraan dalam Kecamatan Bengkalis 
berdanat Yarga Nerura Indonesia laki-laki sejumlah 40.472 
jiwa Jan perempuan 39.775 jiwa, sedangkan Varga Negara - 
Asing berjumlah 3? Orang laki-Jaki Jan 44 orang percupu- 
Una 
CG. Perekonomian dan Sosial Budaya 


1. Perekonomian 


Perekonomian rakyat Kecamatan Benrkalis Umumnya 


bersuuber dari perdagangan dubar pulau, Komoditi — cksoor 


dari zorah ini adalah komodi 


1 oksbor non wig 


seper- 


LL Ikea, udahg serar, kelapa, yang di 


poy ke negara - 


Letanega Malaysia dan Sinrapura, 


Kegiatan perdagangan antar pulau di daerah ini cu 


kup menggembirakan. 


MUI et 2 eh Mae ih ha ht Mp 


» 


Adapun jenis barang yang dinerdasangkan dari Kecamatan 
Bensknlis berdiri dari ikan, udang segar, buah-buahan 
seperti durian dan nenas, sayur-sayuran dan jupa kam- 


bios yang dibawa ke Dumai, 


Selanjutnya untuk mengetahui keadaan penduduk 
menurut mata pencaharian dapat dilihat vada tabel beri- 
N 


kut ini. 


Tabel 4 


Penduduk Kecamatan Bengkalis menurut 
mata pencaharian keadaan 1990 


1 3 Petani 4 9.198 4 61,17 
: Pedagang s 2.616 4 17,58 
1 Pegawai Negdri ABRI: 1.649 : 11,00 
#3: Nelayan 2 1.179 : 1,84 
5 4 Ieinnya 5 364 8 2,41 


Ca ena TEAM PETRPA Sanln Sa ngtnn Sana Mn 
Jumlah 2 15.035 3. 100 


dumber data : Kantor Camat Bengkalis 


vari tabel di atas dapat diketahui bahwa muta 
pencaharian masyarakat Kecamatan Bengkalis yang terbe- 
sar sdalah petani (61,178) dan yang terkecil adalah mi- 
ta pencaharian lainnya seperti penarik beca, buruh pe- 
labuhsn, tukang bengkel, tukang pangkas, tukang  bangu- 


nan (2,1). 


didi 


2. Sosial Budaya 


Puda umumnya di Kecamatan beng lis davat dikata 


kan wininya Indonesia, karena di 


ni terdapat berbagai 


suku bangsa, seperti : Melatu, Butak, ang, Jawa, Sun 
da, Bugis, Cina, dan suku asli yakni suku Juut. 


Di bidang K 


chaban, sarana kesehatun yang te 
N 


Mia berdasarkan dala yung, diperoleh dar Kantor Gamal 
Ben keJis adalah : Rumah Sakit Umum Kabupaten 1 buah, 
Pusi PN 12 buah, Puskesmas Pewbantu 7 buah, Pos Pelaya 
nan Terpadu (Posyandu) 72 buah. 1 


Teniga Medis dan paramedis yang te dlia adalah : 


6 or, dokter umum, 1 orang dokter gigi, 4 orang do! 


ter spesialis kandungan, 9 orang bidan, 36 orang pera -— 
wat, 18 orang pembantu perawat, 111 orang dukun Dee .ihak 
yang sudah ditatar, dan 342 orang kader kesehatan. 

Kader kesehatan disamping untuk memban bti Posyandu, jugu 


disiapkan untuk membina masyarakat dalam rangka penyu - 


luhsu tentang Taman Gizi, Apotik Ilidup, banaman pelk 
ngan yang, bernilai gizi. Begitu pula dalam penyuluhan 
jkavan peran serta masyarakat dalam pembangunan - 


Sarena sanitasi dasar masyarakat pedesaan berupa sarana 


air bersih, jamban keluarga dan sebagainya. 


Dari kelompok umur O - 4 tahun yang berjumlah - 


12. jiwa (15,196) dari jumlah penduduk 80.223  jiwa- 


di sLas, yang telah mendapat Jmunisasi DCG, DPT4, DNPT2, 
DPT? dan Campak berjumlah 9.970 orang, berarti yang ta 


lah wendabat Imunisasi sebegur 12,4? persen. 


. 


Lagana dengan pemerintah. Apa 


ma yaug dianut oleh penduduk Kecamatan Pengk: 


lis adalah agama Islam, Katholik, Frotestan, Hindu dan - 
upana Budha. Meskipun penduduknys terdiri dari pemeluk- 
agana yang berbeda, namun belum pernah terjadi pertenta- 
nyam anter umat beragama, maupun pertentangan umat ber- 


& 
apl pewerintah dalam  usthu 


unbek mevujudkan kehidupan beragama dengan latar belakani 


yani, berbeda ini, telah ditempuh kebijakan-kebijakan | 


rupa penyediaan dan penyempurnaan sarana kehiduoan  ber- 


Dalam usaha peningkatan pembangunan keagamaan se- 
bagaimana halnya yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupa- 
ten Sengkalis, maka untuk Kecamatan Bengkalis juga diti- 


tik heratkan pada dua aspek, yaitu : 


uhkan kehidupan beragama dan menjapgkatkan per 


nannys dalam pembangunan bangsa serba mempertahankan- 


ancasila sebapai Dasar Negara Republik Indonesia. 


b., Hengharmoniskan perkembangan berbagai arawa dalam - 


rnat menrhormati serta- 


rangka meningkatkan saling h 


wajaga persatuan dan kesatuan bang yang merupakan 


modal utama untuk mewujudkan stabilitas dan keamanan 


nasional. 


Dengan demikian dibarapkan umat beragama dapat berparti- 


pari akbif untuk pembangunan bangsa serta ikut menp, 


rakat dalam membina kehidu- 


sahkun dan menggerakkan ma 


pan berayama. 


PA 


» 


Untuk diketahul, dari jumlah penduduk Kecamatan 
Penrkalis sebesar 80.225 orang Itu, yang, menganut agama 
Islew 70.398 orang, Katholik 203 oranp, Protestan 185 - 
oruur, Iindu 8 orang, dan yang, menganut agama Budha se- 
jumlah 9.129 orang. Dari jumlah itu, yang menganut Aga- 
ma Tslam adalah yang terbesar yaitu 87,75# dari jumlah 


penduduk Kecamatan Bengkalis, » 


Walaupun apama Islam merupakan agama mayori bar 
yan: dianut penduduk Kecamatan Bengkalis, bukan berarti 
penyanut agama Jain tidak mempunyai tempat beribadah di 
buwi Bengkalis. Bagi agama Kutholik dan Protestan ter- 
sedi« 4 buah gereja, bagi urama Budha 1 buah Vihara dan 


lia pula 95 


IT luah Kelenteng, dan bagi umat Islan ter. 
buah Hesjid, 4 buah Mushalla dan 118 buah Surau atau - 


Lan yar. Semua sarana peribadatan ini dibangun oleh pe- 


merintah dan masyarskat. Selain itu blerdapat pula Panti 


Asuhan 


ang Dharma yang meoaupung anak yatim niabu - 


nny 


berjumlah 95 orang. Sebagaimana Jaxiunya pada daerah di 


dana penduduknya mayoritas suku Melayu, Wi paham ke- 
agaurannya adalah bermazhab Syafe'1 dan sedikit di anta 


panya bermazhab INanafi. 


jejak dekade 70-ur sampai sekarang, masalah khi- 
lariah boleh dikatakan tidak ada Jagi di Bengkalis bila 
dibandingkan dengan dekade atau tahun-tahun sebelumnya. 
Sebarai contoh » masyarakat Bengkalis tak ads lagi mem- 
perussalahkan apakah seseorang atau sekelomvok orang - 


Sholat VYarawihnya 8 rokaab atau 20 rakaat. 


-- 


U7 


-Idak mempersoalkan upakah seorang Itu membuca 


junut atau tidak dalam shotat subuhnya. 
Kehidupan intern umat beragama Islam di daerah ini te- 


Tah ix 


alan sebagaimana mentinya. 
4. Pendidikan 


Cemausn untuk mendapatkan pendidikan di kalangan 


ab Kecamatan Peng 1 besar pada Lahun 
tahun yang lalu, hanya berbukti sekarsng bahwa arus 


ke Sekolah He- 


murid baru yang masuk ke Sekolah Dus 
- 

nengah Pertama dan Menengah Abas cenderung 0 nurun  ta- 

hun, 4990 ini bila dibandingkan dengan bLahun 1989 yang- 


jalu, 


ini dapat dilihat pada perkembangan jumlah 


murid dari tahun 1989-1990 severti pasa tabel berikut- 


ini, 
Tabel 4 
Perkembangan jumlah murid SD, SNTP, SNTA 
dari bahun 1989 - 1990 


Ho : denis Sekc "MA9S9 37 N9IM.- s1 Rar 


embangan 


“) 

ln 3D 215.181 2: 15.171 3. -0,06 
2 2.962 : “2.727 » -&6 
2.602 : 2 -2,6 


: Kandepdikbudeum dan 


Kandepdikbudkab Bengkalis 
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Untuk menampung, tamatan SNTA khusuanya yang ber- 
agam: Islam, telah dibuka IAIN Sulthan Syarif Gasim Lo- 


kal 


tuh Bengkalis dari tahun 1996 yang lalu dan seka - 
rang Lelah memasuki smester sebelas ini baru meluluskan 
8 orang sarjana (S1) Pendidikan Agama Talam. Dan melalui 
Yayasan Al Kautsar telah pula didirikan Sekolah Tingsi 
Ilmu Tarbiyah (STIT) yang sampai' saat ini telah berada- 
dalum smester lima dan tujuh. Bagi tamatan SMTA yang bi- 
dak berminat pada STIT, ada alternatif lain yaitu davat 
mengikuti Fakultas Hukum Laucang Kuning Kampus Jauh Beng 
kalis yung baru memulai kuliah perdunanya pada amcgber 


pertama tahun 1991 ini. 


Secara keseluruhan banyaknya jumlah sekolah dari 


muls! tingkat dasur sampai dengan tingkat sekolah mene- 


nyah : negeri maupun swasta, jumlah lokal, guru dan- 


murid dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
Tabel 5 
Jumlah Sekolah, Lokal, Guru dun Furid 
SD, SMTP, SMTA Tahun 1990 


Ba aan 


No: Jenis Sekolah : Gedung : Lokal : Guru : Murid 


Ae ea Pa aa PB Pee aa Pa gamma 


3 4D Negeri : 83 2. 46443 B16 2 ISSN TA 
2 S5 Swasta NG ga SANG KOIN NN ABS 
3 SETP Negeri : 8 x 65 IE 450k 21583 
A3 SNTP Swasta 3 2 5 8 jer 11 159 
5 50TA Negeri : 4 : 10 1 21 ES 1 909 
6 ENTA Swasta 5 3 2 1Gol as 2. Go9 


———A#t——————— 


Sumboe dala 5 Stntistik Pendidikan Dati II bengkalis 1990. 


Bila doverhatikan tabel di at 


khus 


g Sekolah 
Ducar, perbandingan antara guru dengan jumlah murid ada 
lah 1 : 18. Hal ini belumlah dianggap ideal karena per- 
bandingan murid dan guru yang, ideal Itu adalah 10 : 1. 

Dari bilu diperhatikan pula perbandingan jumlah lokal - 
da: murid, maka rata-rata tiap lokul Japal. menampung mi 


pid £ 


nlah 35 orang. Sedangkan untuk tingkat SNTP 

LerayaLa perbandingaa antara Guna lokal dan murid 4 3 
31. Asbinya bahwa untuk Liap lokal menampung murid se- 
banyak Z7 orang. Bagi tingkat SMTA dapat diketahui. juga 


bahun Liap lokal berisi 44 orang. 


Untuk mengalasi bal ini, diambil suatu kebi 


snuan antara guru dan orang tua murid melalui BP5 apgur 


Ojistakan jam sekoluh pada waktu sore. Untuk ibu kepada 
Oruuj, tua murid diharapkan membayar uang BP untuk seca 
ra beransur-ansur menambah jumlah lokal dan sekulian- 
mewbayar honor guru yang mengajar puda yaktu sore hari 


ini 


Palam pendidikan agama, Kecamatan Bengkalis juga 


ikut melaksanakan pendidikan madrasah bagi anak - anak 


usi» sekolah dan ini dapat dilihat pada tabel 6 berikut 


ini. 


9 


50 


Jumlah Madri kal, Guru dan Murid 


bun 1990 
Pa Sa aa PS aa aa 1 


Ho Jenis Madragah 3: Lokal :» Guru: Murid 


IL: Ibtidaiyah 4 1 : T : 89 

: Tsanawiyah "5 4d Sati n 1.586 
3 : Aliyah Tn MEN 92 : 909 
4 2 Awaliyah “40 1185 : 2,960 


Agama Kab. Bengkalis 


ber data : Depart 


bila diberhalikan babel ini, maka anak-anak masya 


amatan Bengkalis yang berada dalam usia sekolah 
"jumlah 10.659 orang ilu telah masuk dalam pendi- 


melalui madrasah sebanyak 5.544 orang yaitu 


tapi, buat tahun 1990 itu sendiri, yang masuk pen- 
didikan randpasah Awaliyah yang berjumlah 2.960 orang itu 


hanys 27,89 dari jumlah usia sekolah tersebut di atas. 


Jadi, jauh dari yang diharapkan. 


Di antara jenis madrasah yang disebutkan di ntas 
J 


ibu, salah satunya terdapat sebuah madrasah yang bernama 
Kahbatuld Ulum yang berdiri dari bLigu jenis pendidikan- 
yakni dunliyah, Tsanawiyah, Aliyah, yan dikelola oleh- 
Haji Yakaria. 


5. Kebudnyaan 


Pengembangan dan pembinaan kebudayaan di Kabupa- 


ten Nengkalis umumnya diarahkan kepada : 


1“ 


1. Inventarisasi dan pengembangan kesenian. 
2, Yembinaan dan pengembangan kesenian. 

3. Yenggulian kembali situs sejarah. 

4. Pengumpulan benda-benda sejarah. 


Dul Usaha pembinaan kebudayaan ini baik orranisasi ma 


vun selengkapnya telah diadakan inventarisasi guna memu- 


Jahkan dalam pembinaannya. & 


Jenis-jenis kesenian yang ada di Kecamatan 


kali: antara Jain : 


- Bund - Silat 
- Revansa / Nasyid - Kompan, / Maujlud 
- Gi Gambus - Joget 


Zapin 


an tek boleh dilupakan adanya seni pembuatan kain song- 


ket Jaten Bengkalis yang Jlokasl pembuatan berada di de- 


sa lemon dan Kelapapati Kecamatan Bengkalis. 


Tentang adab istiadat, secara wu norma hukuwu 


adal lai masih berpengaruh di kalangan masyarakat Beng 


kali:, tapi karena masyarakatnya mayoritas beragama 
lam, tuat dan fanabik, dalam kehidupannya sehari - huri 


adat i 


lalu berlandaskan pada ketentuan agama, mak 


adat hanya merupakan sesuatu yang bidak menentukan. 


Sebwaul contoh : bata cara dalam perkawinan, penjemputan 
para pembesar, Lata cara pergaulan, dalau melakukan se- 
suaLu pekerjaan den lain sebagainya dimana fungsi adat 


hanya sekedar diakui atau tidak dan bukanlah untuk tanda 


pensesahan. 


an 


&- 


4 
- 


10. an bera 


Kekeluargaan yang terdapat dulaa masyarskat tidak 


lah dijatin oleh faktor-faktor geneologi mcupun tritori- 


al, tetapi dasarnya diikat oleh penggabungan antara ke- 


dus Yukkter tersebut, apabilu telah bersama-sama bertem- 


put tinggal di suatu tempat tanpa memperhatikan unsur - 


unsur peneologi. 


Yang, menjadi dasa» pokok susunan kekeluargaan adalah ber 
siful kebapakan keibuan. Oleh sebab ibu, kedudukan unba- 


» Jaki-Jaki dan perempuan atau antara suani isteri ada- 


a. Baik dalam keluarga kedua belah pihak maupun- 


rakat, 


ma 


Tata laksana perkawinan di Kecamatan bengkalis pa 


dilakukan melalui dua cara yailu dengan curi: 


peni 


n dan karena hubungan kekeluargaan. 


Taka cara perkawinan yang biasa dilaksanakan antara lain 


melalul tahapan sebagai berikut : 


1. ik 
2. Heminang 
Bini bar belanja 


4. Verandam Yberinai 


in ugucap/ijab kabul 


bepung bayar 


alam Yuran bagi mempelai wanita 
8. parsk ke rumah pengantin wanita 
9. rsending 


dat ke ' 


« menyembah 


. 


rkunjung ke pumah keluar 


Sehubuapan dengan lal di. 


telah melak 


cbanyak 581, 


janakan 


Talak 


Akad Nikah di Kecamatan Beng 


15 


daa 


ketua belah pihak 


2s, dalam tahun 


sebanyak 214 


- BAB III 
. 
PROFIL HAJI ZAKARIA SEBAGAI PEMUKA MASYARAKAT 
3 . : | 
Menurut Kamus Psikologi yang disusun oleh James- 

“ Drever, Profil mempunyai pengertian Mental or Psychologi 
cal yakni gambaran grafik mengenai tingkat atau kedudu- : 
kan individu dalam serangkaian tes, yang mengukur berba- 

3 pai aspek mentali tasnya. 2 

- Sedangkan menurut Ensiklopedi Indonesia susunan Ilassan 
Shadily,Cs, Profil mempunyai arti penampang dari suatu - 
benda, bentuk panjang, misalnya : profil rel kereta api, 
bingkai, dan lain-lain.? 

Dan dalam Istilah Pengetahuan Populer, karangan Mas'ud- $ 

. Khasan Abdul @ohar dikatakan bahwa profil itu berarti - 

3 Lampung muka.3 

. , 

& - Karena lukisan ini akan mengungkapkan profil sese 
oran, yang dalam hal ini adalah profil Haji Zakaria, ma- 
ka yang dimaksud profil disini adalah segala aspek utau- 
gambaran kehidupan yang telah dilakukannya sebagai pemu- 

2 ka masyarakat dalam lingkup yang terbatas, yang meliputi 

3 riwayat hidup, peranannya dalam bidang pendidikan agama, 
pandangan hidup, sikap dan paham keagamaan yang dianut - 

$ nya, serta bagaimana ebhos kerja yang dimilikinya. 

. Ka 
“James Drever, Kamus Psikologi, Jakurta, PT. Bina 
“ Aksara, 1986, ha1.368. 

8 2Hassan Shadily.Cs, Ensiklopedi Indonesia, Jilia 
5, Jakarta, Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1983, ha1.2701. 

« 3mastud Khasan Abdul Gohar, Istilah Pengetahuan 


Populer, Yogyakarta, CV.Bintang Pelajar, ha1.200, 19 
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.. 


.. 


aa 


ta 


Ia 


Namun, semuanya berada dalam batasan bidang pendidikan - 
khususnya pendidikan agama, Untuk mengetahui secara sek- 
sawa hidup dan kehidupan Haji Zakaria, Penulis akan mema 


parkannya dalam sub-subjudul dibawah ini. 


A. Riwayat hidup Haji Zakaria 


|. Kelahiran dan pribadi Haji Zakaria 


2 


Haji Zakaria lahir di Banykinang pada bulan Maret 
tahun 1915 Masehi, beliau tidak daput menyebutkan bang- 
gal pasti kelahirannya. Ayahnya bernama Muhammad Amin , 
berasal dari desa Kuok, sebuah desa yang tidak begitu ja 
uh dari desa kelahiran Haji Zakarla. Ibu Haji Zakaria -— 
bernama Taraima yang berasal dari desa yang sama dengan 
ayahnya. 

Kedua crang tua Haji Zakaria ini selain bekerja sebagai 
pedagang pakaian jadi pada setiap hari pasar yang berpin 
dah-pindah tempat dari. suatu desa ke desa lain di sepan- 
jang, jalan Riau-Sumatera Barat, mereka juga mempunyai ag 
kandang kerbau sebagai binatang ternakan yang digembala 
pada pematang sawah yang mereka milikl. Di pematang sa- 
wan ini pula Zakaria kecil menghabiskan masa kecilnya- 
meubantu orangtua menjaga dun mwengembala ternak yang adu. 
Kehidupan kedua orangtua Haji Zakaria yang begitu giat 
bekerja tanpa melupakan bersujud kehadirat Allah memberi 


: 4 


kun kesan tersendiri dalam diri Zukaria kecil. 


4Yawancara dengan Haji Zakaria, tanggal 15 Juni 


1991. 


ca 9... 


Le 


sa 


Sebagai putra pertama, Zakaria kecil tetap diba- 
ngunkan pukul empat pagi oleh kedua orangtuanya untuk 
membantu menyiapkan barang dagangan dan sekalian sholat 
Subuh berjamaah bila tiba waktunya dan menjadi tanggung 
jawab Zakaria kecih keadaan ternak mereka sepanjang ha- 
ri. Haji Zakaria terlahir dalam kalangan keluarga yang 
ucupunyai pengamalan agama dan-sdisiplin yang cukup kuat. 
Dalam hal mendidik anak, ada hal yang sangat ditekankan 
Oleh orangtua Haji Zakaria terhadap anak-anaknya yaitu 
menginginkan anaknya bersifat jujur, jangan mengusik o- 
rang lain, kalaupun ada yang mengganggu lebih baik me- 
ngalah. Di sini terlihat bahwa orangtua Haji Zukarla - 
ingin anaknya menjadi orang yang penyabar dan suka me- 
ngalah, jangan menyakiti orang lain, dan suka membantu 


Orunp, yang lemah. 


Pada masa kecilnya, Haji Zakaria merasa tidak pu 
nyu kelebihan yang menonjol dibandingkan dengan saudara 
Seudaranya, sehingga ia tidak merasa diperlakukan secu- 
re istimewa oleh kedua orangtua dan adik-adiknya. 
Orangtuanya tidak membedakan kasih sayang terhadap anak 


nya, sehingga Haji Zakaria dan saudaranya bergaul deng- 


an penuh kasih sayang. Kemudian, dimasa kecilnya ini pu 


la, Haji Zakaria tidak banyak berbeda dengan anak kecil 
lainnya. Bila anak-anak lain suka bermain kdereng, la- 
yang-layang, maka Haji Zakaria juga suka. 

Tapi, kata Haji Zukaria : beliau lebih suka mengembala- 


kan kerbau di pematang sawah sambil sekali-kali mandi- 


on 


" 


bersama kawan - kawannya di sungai batang kampar yang 
tidak begitu jauh dari tempat pengembalaannya. 
Dalam bertemanpun Haji Zakaria tigak membeda - bedakan 


kawan, ia akrab dengan semua temannya. 


| Haji Zakaria adalah sosok pribadi yang sederha- 
na dan penub dengan kesehajaan dan lagi konsekwen da- 
lam sikap serta perbuatan. Hal ini diterapkannya dalam 
mendidik anak-anaknya. Beliau mendidik anak-anaknya se 
derhana dan bersahaja dalam tingkah laku dan perbuatan. 
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh salah seorang 
pulva Haji Zakaria, beliau mengatakan bahwa : Bapak ti 
dak pernah memaksakan kehendaknya pada anak-anaknya , 
misalnya dalam menentukan pilihan untuk sekolah, bapak 
tidak pernah memaksa agar anak-anaknya memilih sekolah 
yang menjadi ketetapannya, betapi pilihan itu ditentu- 
kan oleh anak-anaknya, dan Haji Zakaria tidak suka 
menggunakan nama baiknya untuk memasukkan anaknya be- 
kerja, ia Ingin anaknya mandiri dan berbuat sesuai .de- 
ngan prosedur.? 
Walaupun demikian, semua anak-anaknya telah diajarnya 
lebih dahulu dengan ilmu agama, sehingga sejauhmanapun 
ilmu umum dipelajari, anak-anaknya telah mempunyai be- 
kal landasan akidah yang dengannya dapat membedakan an 
tara ilmu yang membawa paedah dengan ilmu yang membawa 


padah. 


SWawancara dengan Nashruddin Zakaria (putra per 
tama Haji Zakaria), tanggal 17 Juni 1991. 
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2. Pendidikan Haji Zakaria 


Pada usia bujuh tahun, tepatnya pada tahun 1920 
Masehi, Haji /#icarja masuk sekolah Rakyat (Volks School) 
di Bangkinang yang diduduki hanya sampai kelas tiga, itu 
pun tak habis diikutinya sebab kurang berminat. 

Karena baginya waktu itu ilmu agama (akhirat) lebih ber- 
manfaat untuk dipelajari dari ilmu umum (dunia). 

Melihat minat Uaji Zakaria yang begitu besar pada bidang 
agawa, maka pada tahun 1923 Masehi dalam usia sepuluh ta 
hun, ia dibawa oleh Pakciknya Haji Abdullah dan Makcik - 
nya Hajjah Fatimah menunaikan ibadah haji di Mekah. 
Perjalanan ke. Mekah pada waktu itu masih mempergunakan - 
kapal laut dari pelabuhan Teluk Bayur Padang. 

Perjalanan ke Mekah itu pula cukup melelahkan, karena ku 
pal KLM milik pemerintah Hindia Belanda itu banyak dan 
sering singgah pada pelabuhan-pelabuhan yang termasuk du 
erah koloninya, sehingga perjalanan itu memakan waktu tl 


ga sampai empat bulan. 


Di Mekah Al Mukarromah inilah Haji Zakaria serta 
pakciknya banyak berkenalan dengan jemaah-jemaah haji a- 
sal Malaysia dan mereka sambil menunaikan rukun haji ju- 
ga belajar agama pada syekh yang terkenal di sana, dian- 
taranya Ali A1 Maliki, Syekh Umar Al Turki, Umar Hamdan, 
Ahmad Fathoni, dan Syekh Muhammad Amin @uthbi. 


Bersama jemaah-jemaah dari berbagai negara, Haji Zakaria 
duduk bersuimpuh mengerumuni guru membuat lingkaran (ha- 


lagoh) untuk belajar atau mengaji ilmu agama setiap ba'- 


t- 


EL 


Im 


da shalat fardhu. Ilmu yang dipelajari diantaranya ilmu 
AJ Guran, Tafsir, Hadist, Mustolah Iladits, Tauhid, Bala- 
rhoh, Gonafi (ilmu tentang Syair Arab), Mantig, Figih , 

dan sebagainya, Sekembalinya dari Mekah, Haji Zakaria de 
ngan diantar oleh Pakcik dan Makciknya langsung menetap 
di Malaysia untuk menambah pelajaran agamanya, karena - 
waktu ibu Malaysia cukup berkenal sebagai daerah yang ta 


P , 
al dalam pelaksanaan ajaran Islum. 


Di daerah Temerloh, Batu satu Pahang, ia belajar 
agama selama cuam tahun sampai gurunya Haji Muhammad Sa- 
leh yang ayahnya asli Arab dengan ibunya asli Pahang me- 
ninggal dunia. Kepada Haji Muhammad Saleh ini, selain bg 
lajar pelajaran seperti yang disebutkan diatas, ia juga 
mempelajari Matan Jurniah secara lengkap. Kemudian Haji 
Zakaria pindah ke Pasir Mas Kuala Lupis selama sembilan 
bulan sompai daerah itu direndam banjir pada penghujung 
tahun 1929. Dalam keadaan yang demikian itu, ia beragama 
berangkat dengan beberapa beman menuju Bengkalis dan sem 
pat menjadi guru agama di Mesjid Raya Parit Bangkong di- 
bawah pimpinan Tuan Guru Haji Ahmad sekaligus memperda- 
lam agama pula pada Tuan Guru itu. Selain dari Haji Ah- 
mad dan Haji Zakaria, ada juga Haji Muhammad Toha, Haji 
Muhammad Sidik dan Haji Ismail yang sama-sama mengajar 


di Mesjid tersebut. 


Eyawancara dengan Haji Zakaria, tanggal 17 Juni- 
1991. 
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Pada tahun 1933 Masehi, atas anjuran Tuan Guru 
Ilaji Ahmad, ia berangkat kembali ke Malaysia yakni tepat 
nya di Bagan Datuk Perak untuk memperdalam ilmu agama Is 
lamya. Namun, sebelum berangkat ia mempersunting anak 
Yuan Guru yany, bernama Nariah dan dari pernikahan ini Ha 


ji Zakaria mempunyai putera puteri sejumlah tujuh orang. 
3. Pekerjaau Haji Zakaria 


Awal dari karir Haji Zakaria sudah dimulainya ke- 
tika ia dalam usia relatif muda, tepatnya umur enam be- 
las tahun, Ia mulai kegiatan kemasyarakatannya dengan 
menjadi guru bantu yang pada waktu itu mempergunakan sis 
tem Sarogan (halagoh) di Mesjid Raya Parit Bangkong Beng 
kalis. Dalam suasana belajar dan mengajar itu, ia berke- 
nalan dengan Ustaz Haji Abdullah Nur yang baru kembali 
dari Langkat, dan sekarang Al Ustaz Haji Abdullah Nur 


tersebut menjadi Ketua Majelis Ulama Kabupaten Bengkalis. 


Secara mundiri karir Haji Zakaria terukir jelas - 
setelah ja kembali dari Malaysia yang kedua kalinya pada 
tahun 1937 Masehi. Ia membuka dan memimpin pondok pesan 
tren A1 Khairiyah dengan sistem Klassikal sampai penjaja 
han Jepang masuk ke Bengkalis tahun 1943. 

Lokasi. pondok ini terletak di Jalan Sulthan Syarif Kasim 
Bengkalis sekarang. Umumnya, murid yang datang belajar 
di pondok ini dari daerah-daerah dalam Kabupaten Bengka- 
lis, seperti : Selatpanjang, Bukit Batu, dan ada juga yg 
berasal dari luar daerah yakni dari Bangkinang dan seba- 


painya. 


t- 
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Tapi, wnktu Jepang, masuk di Bengkalis, kegiatan belajar 
ibu dibubarkan oleh Jepang dan murid - muridnya disuruh 


pulang ke kampung masing-masing. 


Dalam masa Agresi II, tepatnya serangan permula- 
an terhndap Bengkalis, Selatpanjang dan lainnya dilaku- 
kan oleh Angkatan Laut Belanda pada tanggal 29 Desember 
“948.1 Ilaji Zukaria aktif dalam perjuangan dalam memper 
bahankan kemerdekaan dari serobotan Belanda yang ingin 
kembali menjajah Indonesia setelah Jepang bertekuk lu- 
but dihadapan Lentara sekutu. Bangsa Belanda yang turut 
sebagai pemenang dalam perang berusaha sekuat tenaga un 
buk menguasai Indonesia kembali dengan membonceng benta 
ra sekubu, NICA (Netherlands Indische Civll Administra- 
tion) mulai menduduki Tanjung Pinang, Pekanbaru,  Beng- 
kalis dan sebupainya. 3 Kota Bengkalis dipertahankan o- 
leh satu Kompi dibawah pimpinan Letnan Masnur, kompi - 
markas di bawah pimpinan Endut Gani, satu peleton mar- 
kas serbu sabu detasemen Polisi Tentara. 

Pasukan pertahanan diperintahkan supaya mengutamakan - 
mempertahankan pantai, guna membendung pasukan musuh yg 


9- 


hendak melakukan pendaratan. 


Team Penyusunan dan Penulisan Sejarah Riau, Se- 
jarah Riau, Pekanbaru, Percetakan Riau, 1977, ha1l.521. 


8ryia, ha1.436 
9 
Ibia, ha1.522 
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Sebelah bertahan selama sabtu setengah bulan ber- 
rerilya di daratan pulau Bengkalis menjelajahi negeri- 
negeri seperti Kelapapati, Pedekik, Bantan Tua, Selatba- 
ru don lainnya, maka pasukan Tentara Nasional Indonesia 
(TNI) akhirnya hijrah ke daratan Sumatera. Oleh Pemerin- 
tah Republik, Haji Zakaria di ajak ke Dumai untuk meneri 
ma tugas sebagui pimpinan bapian pergerakan dengan pang- 
kat Mayor Tituler. Pada Desember 1949, oleh Bupati Beng- 
kalis waktu itu Haji Muhammad ki ia diangkat mengepalai 
pemerintahan di bidang agama Islam. 

Sejak tahun 1950 - 1972, Haji Zakaria dipercayai menja- 
bat Kepala Kantor Urusan Agama Kabupaten Bengkalis yang 


pertama. 


Walaupun dalam keadaan perang, Haji Zakaria tetap 
memberikan pendidikan agama di antara waktu istirahatnya 
dengan cara berpindah-pindah dari satu rumah ke runah- 
lainnya antara Kelapapati, Pedekik dan Wonosari. 

Dalam waktu damai kegiatan pendidikan ini terus dilaksa- 
nakannya walau hanya bertempat pada beranda rumahnya 
yang tidak begitu besar. Dengan kesadaran, pengabdian yg 
tinggi serta usaha yang tidak pernah kenal lelah dan di- 
bantu oleh masyarakat lingkungannya, maka pada tanggal 
47 Juli tahun 1963 Haji Zakaria mendirikan sebuah madra- 
tah atau perguruan yang bernama Mahbatul Ulum yang ter- 


letak di jalan Gerilya Kelapapati Darat Bengkalis dan 


10rpia, ha1.624, 


.. 


tujuh bahun yang Jalu, tepatnya pada tahun 1984 dibangun 
pula sebuah mesjid yang diberi. nama Al Isla! yang hanya 


lima puluh meter dari depan rumahnya. 


Di samping aktif mengajar pada kedua tempat itu, 
ia juga aktif momberikan pengajian di mesjid-mesjid atau 
musholla-musho!'la lainnya dan menjadi Juri MT9 Tingkat 
Kabupaten sejak babun 1964. 
pan sejak tahun 1964 itu juga Iaji Zakaria ikut mendarma 
baktikan ilmu pengetahuannya pada Pendidikan Guru Agama 
(PGA) YPPI Bengkalis selama enam tahun dan dengan ditu - 
tupnya GA tersebut, maka terhentilah kegiatan Haji Za- 
karin mengajar di YPPI Bengkalis itu. 

Dalam bidang politik, Haji Zakaria sejak tahun- 
1974 diangkat menjadi Majelis Pertimbangan Partai Persa- 
tuan Pembangunan (PPP) sampai tahun 1986. Sebelumnya be- 
liou aktif di organisasi kemasyarakatan yakni di Nahda - 
bul Ulama dan Hasyumi. Saat ini, kegiatannya hanya men- 
didik pagi, siang dan malam, walaupun usianya telah mon- 
capai 18 tahun. Ini semua, disamping kecintaannya pada 
agamanya Islam dan sayangnya pada murid-muridnya, ia te- 
tap pergi mengajar dengan diantar atau dibimbing oleh a- 
naknya, juga menunjukkan suatu hakekat perjuangan lilla- 
hi ta'ala yany tidak memperhitungkan imbalan materi di- 


dunia. 
4. Keluarga dan pembinaan keluarganya 


Adik beradik Ayah Haji Zakaria ada lima orang ya- 


itu : Sidik, Haji Kasim, HajirAmin, Intol Kulubi dan In- 


no —. 


Gl 


Lan Suri, sedangkan adik-beradik Ibu Haji. Zakaria hanya 
empab orang yakni Haji Salim, Hajjah Fatimah, Haji Usman 
dan Thoniwah. Semua yang disebutkan di atas ini telah 

berpulang ke rabmatullah di kampung halamnnya. Ilajjah Fa 
bimahlah yang belah membawa Haji Zakaria menunaikan iba- 
dah haji ke Meksh pada tahun 1923 Masehi dalam usia se- 


puluh tahun. 


Ilaji Zakaria merupakan anak pertama dari tiga ber 
saudara kandung, yaitu setelah Ilaji Zakaria, Haji Hasyim 
dan Ahmad. Sedangkan saudara seayah yakni Haji Ahmad Sa- 
nusi, Sili Maryam, dan Hajjah Syarifah. Pekerjaan sauda- 
ra-gaudara Haji Zakaria ini ada yang bertani dan ada yg 
berdagang. Dalam hal pendidikan, semua saudara tersebut 
tidak begitu jauh bedanya dengan aji Zakaria, mereka ha 
nya bisa mengecup bangku pendidikan tidak lebih Gan ze- 
takat Sekolah Rakyat (SR). Hal ini dikarenakan untuk se- 
kolah pada tingkat yang lebih dari Sekolah Rakyat itu 
mat sulit dalam alam penjajahan. Kelima orang gaudara 
sekandung dan seayah Haji Zakaria itu semuanya berada di 
Kuala Lumpur Malaysia sekarang ini. Mereka hidup dengan 
bertani dan berdagang barang pecah belah dan sebagainya 
dan jadilah mereka warga negara Malaysia sejak tahun e- 
nam puluhan secara bertahap menurut ketentuan kerajaan 


Malaysia. 1! 


1'yawancara dengan Rita Puspita,B.Sc, tanggal 25 
Juni. 1991. 
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Dari. pernikahannya dengan anak tuan gurunya sen- 
diri Jaji Ahmad yang bernama Mariah, sebelum berangkat 
ke Malaysia untuk kedua kalinya, Haji Zakaria memper- 
oleh biga putera dan empat orang puberi dan ketujuh o- 
pang anaknya ibu masih hidup. Anak Haji Zakaria dengan- 
Ibu Mariah ini secara berurutan adalah : 

Hashruddin, bekerja pada Kantor Departemen Agama Kabupa 
Len Dengkalis, Aminah menjadi Kepala SMP Negeri Pangka- 
lan Batang Bengkalis, Zaharah dipercayakan menjadi ang- 


Gobu Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat II Bengka - 


lis dari Fraksi Karya Pembangunan, Drs.Azra'i menjadi - 
Dosen pada IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Ulfa beker 
ja sebagai bidan di Rumah Sakit Umum Menado, Hanim guru 


SD di Pekanbaru dan Sya'rani bekerja sebagai pegawai- 


Syahbarular Bengkalis. 


Tidak berapa lama setelah masa agresi kedua itu, 


eri pertama Ilaji gakaria- yakni Ibu Mariah meninggal 
dunia dalam kendaan sakit. Hati Haji Zakaria benar-be- 
nar sedih, karena Ibu Mariahlah yang mendampinginya da- 
Lam masa-masa yeyolusi, Walaupun keadaan waktu itu sung 
guh susah, Ibu Mariah tetap setia dan tabah menghadapi 
sepala cobaan hidup. Untuk dapat memberikan kasih sa 
yang yang seimbang dan mengasuh anak-anaknya yang masih 
kecil, maka Ilaji Zakaria menikah lagi untuk yang kedua 
kalinya dengan Ibu Zainab. Dengan Ibu Zainab ini, Haji 
Zakiiria mempunyai tiga orang putera dan tiga orang pu- 


seri yaitu : Yulkarnain,B.Sc pegawai Pertanian Tingkat 


-. 
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1 Riau di Pekanbaru, Nukman menjadi pegawai Pertanian - 
Tanaman Pangan Tingkat II Bengkalis, Drs.Gamal Abdul Na 
gir bekerja sebagai Dosen IAIN Sulthan Syarif @asim Pe- 
kanbaru dan saat ini sedang mengikuti program Magister 
di Universitas Islam Internasional Malaysia, Rita Pus- 


plta,B.Sc pegawai Kantor Departemen Kesehatan Kabupaten 


Bengkalis, Ida Suryani lagi kuliah di IKIP Pekanbaru, - 


» 
dan Sri masih belajar di SMA Negeri I Bengkal is? 


Dalam pembinaan keluarganya Haji Zakaria tetap 
berpegang pada prinsip-prinsip agama yakni anak yang ba 
ru lahir barus diazankan pada telinga kanan dan diigo - 
matkan pada telinga kiri. Hal ini dimaksudkan agar yang 
pertama sekali ia dengar adalah asma Allah. 

Mencontoh pada sunnah di atas, maka dalam praktek hidup 
keseharian tentulah mendahulukan masalah agama terlebih 
dahulu dari pada urusan yang lain. Berpijak pada falsa- 
fah yang sederhana ini, Ilaji Zakaria mendidik dan mem- 
bina anak-anaknya yang berjumlah tiga belas orang itu 
dengan cara mengajarkan agama pada anak-anaknya itu 1e- 
bih dahulu dengan berguru padanya sejak mereka berusia 
Liga tahun. Waktu belajar mereka adalah pagi sesudah - 
Sholat Subuh, siang sesudah Sholat Zuhur dan malam se- 
sudah Sholat Magrib. Setelah mereka mahir membaca A1 - 
@uran dan berbahasa Arab sesamanya, barulah Haji Zaka- 


ria memasukkan anak-anaknya ke Sekolah Dasar dan sete - 


12 yawancara dengan Nashruddin Zakaria, tanggal 9 
Juli 1991. 3 
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yuanya, namun pada sore harinya tetap belajar dan bagi 
yang dianggap telah mampu dapat membantu Haji Zakaria 


mengajar pada tingkatan yang lebih rendah. 


Cara ini tetap dipraktekkan oleh Haji Zakaria - 
sampai sekarang dan ja percaya bahwa bila ilmu agama 1- 
bi belah bertanam dalam diri dan jiwa anak-anak didik- 
nya, kemanapun, bagaimanapun mereka pergi, mereka tetap 
punya perangan di dalam hatinya bahwa mereka dulu | per- 
nah lebih dahulu menerima siraman cahaya keimanan mela- 
lui pelajaran agama yang diberikannya. Semua anak Haji 
Zakaria pandai berbahasa Arab dan pabam Ibnu Agil serta 
Maglub. Hal ini dapat dibuktikan pada diri Drs.Gamal Ab 


dul Nasir dan Rita Puspita,B.Sc. Bila Gamal berlibur ke 


bengkalis dari kegiatan mengajar di IAIN Pekanbaru, ia 


burun tangan menggantikan nyahnya memberikan pelajaran 
sesuai dengan buku yang disodorkan oleh ayahnya. 13 
Begitu juga denran Rita Puspita, B.5c, dari Senin sampai 
Sabtu tetap mengajar di perguruan Mahbatul Ulum itu se- 
telah ja pulang dari bekerja di Kantor Departemen Kese- 
hatan Kabupaten Bengkalis. Sedangkan anak Haji Zakaria 
yang paling tua yakni Nashruddin tetap setia mengganti- 


14 


kan kedudukan ayahnya sebagai Iman dan Khotib Jumatan. 


Nampaknya Haji Zakaria telah berhasil mendidik 


dan membina anak-anaknya dengan baik. 


13 yayancara dengan Drs.Gamal Abdul Nasir, 
tanggal 15 Juli 1991. 

“yamancara dengan Haji Zakaria, tanggal 17 Juli 
1991. 


Gg 


Untuk kehidupan duniawi semua anaknyn belah bekerja se- 
suai dengan fungsi dan tugasnya masing-mnsing. 

Sedangkan untuk meneruskan tugasnya sebagai pembina ke- 
hidupan rohani umat, Haji Zakaria telah menyiapkan ka- 
Ger-kader pengganti dari anak-anaknya sendiri bila be- 
Jiau telah tiada kelak. Sungguh suatu kebahagiaan yang 


baling disyukuri oleh Haji Zakaria. 
B. Usaha-usaha pendidikan dan hasil karyanya. 


Islam sebagai agama yang universal memerintahkan 
kepada unat manusia supaya belajar melalui perkataan- 
"IOROK" yang disampaikan Malaikat Jibril kepada Muhom- 
mad Rasulullah SAW sebagsi ayat pertama dari surat Al- 
"Alag. Oleh karena belajar merupakan kewajiban pertama 
dan utama dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan sarana yang paling tepat untuk itu dalah adanya se- 
buah wadah yang memenuhi persyaratan untuk itu yang la- 


zimnya disebut sekolah. 


Sejalan deogan itu, Haji Zakaria sejak Enak - 
17 Juli Lahun 1963 telah mendirikan sebuah perguruan yg 
bernama Mahbatul Ulum yang menyediakan jenjang pendidi- 
kan bingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. 
Untuk pendidikan tingkat Ibtidaiyah tersedia lokal se- 
banyak enam kelas yaitu mendidik kelas satu sampai ke- 
las enam Ibtidaiyah. Untuk pendidikan tingkat Tsanawi - 
yah disediakan pula tiga kelas untuk itu dan begitu ju- 
ga bagi pendidikan jenjang Aliyah. Selain kelas - kelas 


untuk pendidikan ini, tersedia juga satu kelas yang ter 


. 
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letak pada tingkat dua di atas kelas biga Aliyah yang di 
gunakan sebagai Musholla Shalat 'Asar waktu anak - anak 
didik isbirahst pada pukul 15.30 Wib. Pada tempat inilah 
dilaksanakan shalat "Asar secara berjama'ah, dan anak Ja 
ki-laki yang telah duduk di kelas Aliyah yang memenuhi 
sayornt secara bergantian menjadi imam dan sekalian prak- 
tek pembacaan wirid serta do'a yang belah diajarkan di- 
dalam kelasnya. Dan pada hari Minggu dan libur lainnya 
yang, bidak jaluh pada hari Maulid, Isra' Mi'raj Nabi Mu- 
hamnnd SAW, Musholla tersebut digunakan sebagai tempat 
latihan berpldabo dalan bahasa Arab bagi kelas Aliyah- 
dan pidato dalam bahasa Arab Melayu bagi kelas Tsanavi - 
yah sambil memasukkan ayat-ayat Al Guran maupun Hadits 
Nabi dalam konsep pidatonya. Sehingga anak-anak sudah mu 
Jai dilatih dan diarahkan manja Da'i atau penceramah 
dalam bidang ayama, 

Pada mula pembangunannya perguruan Mahbatul Ulum 
ini hanya mempunyai bujuh Jokal yang belum berdinding - 
lenpkan dan berlantaikan tanah saja. Karena inilah kemam 
puan yang dimiliki Haji Zakaria dengan bantuan masyara - 
kat sekitar Jinrkungannya. Kemudian pada tahun 1977, u- 
pati Bengkalis waktu itu Himron Saheman membantu uang- 
sebesar Rp 350.000, - untuk pengerasan lantai sekolah tcr 
sebut. Setahun sebelum Pemilu tahun 1987, tepatnya tahun 
1986, Pemerintah Daerah Tingkat I Riau memberikan dana 
subridi sebesar Rp 9.600.000,- yang digunakan untuk reha 


bilitlasi berat bagi dinding lokal yang sudah rusak seka- 


ta 


14 dan dengan dang itu hanya dapat diganti total seba- 
nyak bigo kelas saja berikut lotengnya. 

Dulam program Abri Masuk Desa (AMD) tahun 1989, 
sulah saku objck perbaikan lingkungan sosial dan rumah 
ibadah yang, dicenangkan, Lerwasuk salah satunya adalah 
perguruan Mahbatul Ulum. Penulis juga ikut dalam kerja 
bakti ini dapat pula direhabilitasi empat lokal lainnya 
dengan kerja penggantian dinding dan pemasangan loteng 
kelns, sehingrs ketujuh lokal yang ada sudah diganti 
dinding, dan telah mempunyai loteng. Pemerintah Duerah 
Tingkat II Beurkalispun tak mau ketinggalan dalam mem- 
berikan bantuan dalam menunjang garana pendidikan agama 
yang khusus weurajar pelajaran agama seratus persen ini, 
maka pada bahun anggaran 1990/1991 melalui proyck Ban- 
buan Sarana Pendidikan dana Pendapatan Asli Daerah 
(PAD), dibangunlah empat lokal tambahan termasuk Mushol 
la yang ada di atas kelas tiga Aliyah ilu dan awal ta- 
hun 1991 yang Jalu lokal tambahan tersebut selesai di- 
kerjakan. Dengan demikian, tanpa diminta perhatian ma- 
syarakat dan pewerintah cukup besar, tapi itu baru ter- 


15 


jadi lima tahun terakhir. ini, 


Pada hari besar Islam seperti Maulid Nabi, Israk 
Hikraj dan sebagainya, kegiatan ini dipergunakan selain 
untuk melatih kamampuan anak didik, juga divergunakan 
sebagai wadah wengeratkan silaburrphmi antara wali mu- 
rid dengan guru, dan pada waktu “itu juga dibicarakan- 


Lantang biaya pendidikan yang makin hari makin besar pe 


2 $ 
1Syawancara dengan Drs.Amri Almi, selaku Sekre- 
taris Sekolah dan Guru, tanggal 20 Juli 1991. 
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ngeluarannya. Untuk itu bagi masing-masing wali murid di 
putuskan secara musyawarah besarnya sumbangan pendidikan 
dan untuk tahun ajaran 1991 ini diputuskan besarnya sum- 
bangan pendidikan, dan untuk tahun ajaran 1991 ini dipu- 
buskan besarnys sumbangan yaitu Rp 1.000,- per masing - 
masing murid. Disamping itu, ada juga dibicarakan dona- 


bur tetap yang s 


cara kontinyu menyumbang sebesar kemam- 
puan dan keikhlasannya. Jumlah dana yang terkumpul dalam 
satu bulan, selain dari wali murid yang jumlahnya 263 o- 
rang ditambah Jagi dengan donatur tetap yang sejumlah 40 
orang ibu, maka dapatlah dana sekitar setengah juta rupi 
al sebagai pembayar honorarium guru tetap sejumlah sembi 


lan orang. 


Halaman sekolah yang cukup luas itu, pada hari ra 
ya Idul Fibri atau Idul Adha dipergunakan oleh Haji Zaka 
pia dan masyarokat setempat menjadi tempat pelaksanaan - 
Shalat "Jd. Pada saat ini biasanya Haji Zakaria memberi- 
kan butir-butir nasehat pada masyarakat melalui khotbah 
"Idnya dun sekaligus menghimbau masyarakat untuk senanti 
asa memperhatikan pendidikan anak-anaknya terutama pen- 
didikan agama, karena menurut beliau pendidikan agama - 
Ini akan menjamin kebahagiaan dunia dan akhirat, karena 
baraimanapun bujuan akhir dari perjalanan hidup di dunia 


ini adalah kembali ke hadirat Allah subhana wata'ala un- 


tuk mempertanggungjawabkan segala perbuatan di atas du- 
nia yang fana ini. Bagi Haji Zakaria, beliau telah lama 


siap untuk berjuang mengembangkan agama Allah ini mela- 


Ve, 0 olah 


ta 
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lui pendidikan agama yang dikelolanya, walau bagaimana- 
pun, dalam kendaan apapun, yang penting akalnya masih 
tetap sehat dan jernih. Tentang kesehatannya yang terus 
menurun bidak begitu dipermasalahkannya betul, kalau - 
perlu dipapah beliau akan tetap datang menemui dan me- 


nrajar murid-murid dan masyarakatnya. 


Dglam pelaksanaannya ibadah Gurban pada hari ra- 
ya Idul Adha, Neji Zakaria bidak hanya menghimbau masya 
rakatnya untuk mau berkorban, tapi beliau sendiri. men- 
contohkan penyembelihan hewan Gurban yang dikorbankan- 
nya sendiri dihadapan masyarakatnya setelah selesai sha 
lat "Id, Honorurium yang disediakan oleh Sekretaris Se- 
kolah disuruhnya simpan dan bila sampai saat hari raya 
@urban dibelikannya kambing seberapa ckor yang dapat - 


dan setelah disembelih dibagikannya kepada yang berhak 


suni syari'at dan katanya : "hasil yang berasal dari 


mosyarakat biarlah kembali ke masyarakat" saja, sedang- 
kan bagi dirinya kalau Allah ridho memberinya upah, bi- 
arlah upah dari Allah itu saja yang diharapnya. Inilah 
usaha pendidiken untuk berkorban yang dicontohkan oleh 
Haji Zakaria setiap tahunnya kepada masyarakat dan oleh 
knrenanya masyarakat dan pemerintah merasa terkesan a- 


kan keikhlasan ini dan mau mencontohnya dengan membantu 


pendidikan yang dikelola Haji Zakaria. 


Setahun setelah Haji Zakaria kembali dari Malay- 
sia, tepatnya tahun 1930, beliau telah mulai menulis —- 


tentang beberapa hal yang menjadi pembicaraan masyara - 


.-. 


1 


1. 


PT Aa TN MP. 


kat waktu itu, diantaranya yang beliau Ingat adalah : 

1. Karangan tentang masalah gunut shalat Subuh yang dibe 
pi judul : BalgurromhiTi Sunniyati Gunuts Shubhi, ta- 
hun 1930. 

2, Menulis dalam majalah At Tabib, Cikampek, tahun 1932, 
bentang masalah usholli dalam sholat. 

3. Menulis dalam majalah Midah Benar, Malaysia, tahun - 
1939, bentang rokaat shalat sunat Tarawih. 

4. Kenulis kumpulan kutbah Jumat dan hari raya sebanyak 
Jua belas judul kutbah, tahun 1939. 

Menurut Ilaji Zakaria masalab khilafiyah ini, bu- 
kan hanya menjadi pembicaraan dalam negeri saja, tapi ju 
ga di luar negeri seperti Malaysia. Sebagai seorang yang 


pernah menuntut ilmu agama di Mekah Mukarromah (pusat ka 


um wehabi) dan di Malaysia (Temerloh, Batu Satu Pahang- 
sebarai pusat burekat wakbu itu), beliau terpanggil un- 
Luk menjelaskan masalah di atas sesuai dengan proporsi 
yang sebenarnya, sehingga diharapkan tak ada saling .me- 
nyalahkan dalam masalah itu. Namun sayang, buku-buku ka- 
rangan Haji Zakaria tersebut sampai sekarang tak dapat 
dijumpai lagi, karena seringnya beliau berpindah- pindah 
tempat: dalam masa agresi dulu. Hanya setelah keadaan nor 
mal sekarang Ini, Haji Zakarla menulis kumpulan Muhada- 
roh untuk anak-anak madrasah dalam bidang Figih, Akhlak, 


Tauhid dan sebagainya. Dan jadilah kumpulan Muhadaroh- 


tersebut sebagai buku pegangan murid dalam pelajarannya. 


1Or,3a, tanggal 20 Juli 1991. 
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lum mempunyai sistem klassikal, yang masing-masing , guru 


Sasa ed Ia pe er ant 3 


! E3 


C. Sistem dai p pendidikan yang dilaksanakan 


Menurut bulan Ensiklopedi Pendidikan karangan Prof. 
Dr. Soogarda Posrbakawatja.Cs3, dikatakan bahwa sistom ada- 
lah suatu keseluruhan yang tersusun dari berbagai bagian. Y 
Dalam filsafat suatu ajaran disebut sistem jika ajaran 
itu mepupakan suatu keseluruhan dari bermacam-macam dalil. 
yaris, disusun menuruti suatu azas tertentu sedemikian rupa 
sehinggs dali?-dalil itu berhubungan satu'dengan yang la- 


in! Sei 


in. ngkan konsep menurut Ensiklopedi Indonesia ka- 


rangan Hassan Shadily, dalah pokok pertama yang mendasari 


janya hanya ada dalam as Tu 


keseluruk:an pemikiran. Konsep bi 


law pikiran, atau kadang-kadang tertulis secara singk PEBUH 1 
RAR 
Haji Zakaria dalam mengelola perguruan Mahbatul U-: k 


memegang atau bertanggungjawab terhadap satu kelas dalam | 


a belajar mengajarnya. Tahun ajaran dimulai dari bu- 


laun Syowal dan berakhir pada bulan Sya'ban dan bulan Ra- F 
madhan libur sepanjang bulan. Ujian tidak. mempergunakan t 


sistem Catur Wulan (Cawu) tapi langsung per smester. Haji 


Zakarin 


lain AL PAN Dapet an pepaan Sekolah, ' 'beliau ju 


ga memagan 2 Ikdtns ta za Tsanawiyah dan liyah, wakil kepa- 


la sekol ali Ustaz Ali Buyung bertanggungjawab pada kelas FE 


satu Atiyah, Dra. fmri Almi selaku sekretaris sekolah guru 


anal mana 


, N Soeperaa) Poerbakawatja.Cs, Ensiklopedi Pendidil— 


sn, Jakarta, Gunung Agung, 1982, ha11329. t 
1 Yaggan shot, 2 iklibedi: Ind a, AP Tu 
Jakarta, Ichtiar Baru- tan Hoeve, 1983, bai. 1856 ! 


, p 


AN 


ta 


tu 


kelas satu Tenmnwiyah, Abdul Hamid Asy'ari guru kelas 
dua Tsanswiyah, Haili guru kelas enam Ibtidaiyah, Sulai- 
man guru kelas lima, Riba Puspita,B.Sc guru kelas empat, 
Amandi ruvu kelas tiga, Ilarani guru kelas dua, dan Abdul 


Jalil Abbas guru kelas salu Ibtidaiyah. 


Mengacu pada Ensiklopedi Indonesia yang telah di- 
sebutkan diatas, Haji Zakaria telah menggariskan bahwa - 
madrasah abau perguruah Mahbabul Ulum yang dikelolanya 
tetap mengajarkan pelajaran agama seratus persen dari 
dulu sampai sekarang. Dalam memimpin perguruan yang kini 
memiliki 265 orang murid dan 9 orang guru tetap itu Ilaji 
fakaria lelah berpesan agar konsep ini jangan sempat ber 
Beserlagi. Sekalipun ada pola belajar agama 30X dan umum 


1086 yang dicanangkan Departemen Agama dengan Surat Kepu- 


tusan Dersama (SKB) dengan Departemen Pendidikan dan Ke- 


budayaan, namun Haji Zakaria tetap menerapkan belajar a- 
gmn 10055. Belajar agama 30X bari murid-murid menurut be 
ljau sama sekali bidak' cukup, Bahkan menurutnya masyara- 
kat umumpun senantiasa harus belajar dan mendapat bimbi- 
ngan mengenai agama Islam sepanjang hidupnya seratus per 


sen. 


Untuk menegakkan serta menegaskan konsep pendidi- 
kan agama 100X (seratus persen) itu, Haji Zakaria telah 
menyusun daftar pelajatan sedemikian rupa sehingga betul 
betul semuanya mencerminkan pendidikan agama Islam, 
Dalam hal ini Penulis hanya menggambarkan daftar kelas 


enam Ibtidaiyah, kelas tiga Tsanawiyah, dan kelas tiga 


P3 
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Aliyah. Untuk kelas enam Ibtidaiyah telah diberikan pe- 
lajaran Hahu dengan kitab yang dipakai Mukhtasharjiddan,, 
Shorof 2 ugan kitab Kailani, Figih dengan kitab Fighul - 
Madhin jilid dun, Tauhid dengan Jawahirul Khalamiyah , 
hkhlak dengan Akhlagun Nabi jilid dua, Hadits dengan ki- 
bab Bulughul Meram, Tarikh dengan Khilashoh Nurul Yagin 
jilid dun, Terjemah Guran dengan kitab Mahmud Yunus, dan 
bahasa Arab dengan kitab Durusul lughoh. 

Selanjutnya untuk kelas tiga Tsanawiyah dari hari 
Senin sampai Sabtu diberikan pelajaran yang bergantian 
seperti Hahu dengan kitab yang dipakai @idrun Nida', Sho 
rof dengan kitab Majmu'usyarif, Figih dengan kitab Fath- 
hi forib, Ushulul Figih dengan Lithoiful Asyarat, Tafsir 
dengan kitab Jalalain, Hadits dengan kitab Mukhtaru Sho- 
hib Bukhori, Tauhid dengan Kifayatul'awam, Maani dengan 
A1 bjlaghotil Vadhihah, Bayan dengan A1 Bilaghotil Wadhi 
hah, Tarikh dengan Atmamul Wafair, dan pelajaran bahasa 


Arab dengan kiblab Durusul Jlughoh. 


Seterusnya bagi kelas biga Aliyah diberikan jad- 
wal pelajaran dengan materinya seperti Nahu dengan kitab 
yang dipakai Ibnu "Agil, Shorof dengan kiblab Ibnu "Agil 
juga, Taubid dengan kitab Dasuki, Figih dengan kitab Ki- 
fayabul Akhyar dan beda Yatul Mujtahia, Usulul Figih de- 
ngan kitab Lithoiful Asyarof' dan Hudhorobik, Tafsir de- 
ngan kitab Tafsir Jalalain dan Al Maroghi, Hadits dengan 


Shohib Muslim, dan pelajaran Mantig dengan kitab Aidho- 


hul Kabhum. 19 Melalui materi pelajaran yang diberikan- 
nya ini, Hoji Zakaria menpharapkan agar murid-muridnya 
dapat mengetehui, mengerti dan melaksanakan apa - apa 
yang belah disampaikannya ini dengan cara latihan dan 
hafalan setiap harinya. Dengan demikian, semua yang di 
berikan itu dapat menjadi bekal yang berguna bagi hi- 


dup dan penghidupan murid-muridnya di dunia dan di A- 


khirat kolak. 
D. Kaham keagamaan, sikap dan pandangan biduonya 


Jdentitas Nahdatul Ulama sebagai organisasi so- 


sial kenyaman yang bersendikan Al Guran, As Sunnah, - 


dan Oiysa dengan menitik beratkan kegiatannya ke 


pada bidang sosial kemasyarakatan, ubudiyah, ijtimani- 


yah, dan diniyah dengan dilatarbelakangi pesantren se- 


bagai pusat budaya dan kelahiran para ulama adalah - 
salah sabtu kekhususan yang mewarnai organisasi. 

Hal foi dibukLikan dengan memperjuangkan — berbentuknya 
jawaah yang, mengawalkan ajaran Islam Ahlussunnah Wal- 
Jamaah. Dan dalam pengamalan agama tetap berdasarkan 
NM Guran San Hadits yang dicontohkan oleh Nabi Muhamm- 
ad SAY. Allah berfirman dalam Am0uran surat Al Abzab, 
ayat 2, yang artinya : "Dan ikutilah apa yang diwahyu- 
kan Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah — Maha 


Mengetahui apv yang kamu kerjakan".20 


19pokumen Sekolah yang dipinjam melalui Sekreta 
ris Sekolah, Drs.Amri Almi, tanggal 20 Juli 1991. 


20 pengurus Besar NU, Hasil Muktamar NU ke-28, 
Jakarta, 1989, hal.141-142. 
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Ibulah sebahagian identitas Nahdatul Ulama yang 
juga dilakukan oleh Haji Zakaria sebagai seorang NU se- 
jak dari dahulu hingga sekarang. Haji Zakaria menganut 


mazhab Syolii dalam mengistimbatbkan hukum bentang sesu 


abu masalah. Walaupun demikian, bukan berarti beliau ti 
dak menpindahkan pendapat-pendapat dari Imam mazhab yg 
lainnya, pokoknya Haji Zakaria mengakui akan keberadaan 
lnnm masbab yang empat. Namun kebika Penulia banyakan 
lebih lanjut tantang kecendrungan beliau pada pendapat 
Imam Syafii, beliau berkata, bahwa Imam Syafii itu ada- 
lah seorang pengagas dan pencetus ilmu " Usulul Pigib " 
yaog padanya banyak dikeluarkan hukum-hukum Syara', ma- 
1 


ka sewajarn ah pendapat-pendapat yang dikeluarkan o- 


leh Imam Syafii diperhatikan secara seksama. 


Terhadap hal-hal yang berbau khilafiyah Haji Za- 
karia cukup toleran dan moderat. Artinya beliau tidak 
mau memeksakan kehendaknya pada orang lain dalam masa- 
lah furu'iyah ibu. Yang paling sering didahulukannya a- 
dalah masalah ukhuwah islamiyah, jangan sempat hal -hal 
yang cabang itu membuat hubungan sesama muglim menjadi 
retak dan malahan kadang-kadang timbul bentrokan. 

Dalam hal ini aji Zakaria mencontohkan pada penghidu- 
pan Wmpnt Serangkat Jmam Mazhab. Mereka ini kala beliau 
tidak pernah sekalipun mengatakan bahwa pendapatnya pa- 
ling benar, malahan keempat imam itu menyarankan agar 


membuang pendapat mereka bila telah ditemui pendapat - 


173 


2 
yang lebih baik dan benar: 


Dengan keluwesan pendapat yang dimilikinya, Haji 
Zakania dapat bergaul dan womahami siapa saja, di mana - 
saja, sehingga dalam melaksanakan tugasnya sebagai muba- 
Iligh, beliau biasa diundang oleh pengurus surau Pasar 


Bengkalis yang identik dengan surau yang berfaham Mubam- 


madiyab dalam memberikan ceramah agama rutin atau yang 
berkaitan dengsu hari-hari besar Islam lajunya. 

Dau bak jarang pula Haji Zakaria mejadi tempat bertukar 
Pikiran bagi tokoh-tokoh agama seperti Drs. Lumban Huta- 
barnt Kepala Pengadilan Agama Bengkalis, dan Barmayi Kar 
undi Kenala Pepsrtemen Agama Kabupaten Bengkalis5”9 
Itulah sebabuyn Haji Zakaria disenangi dan dapat diteri- 
mu oleh semuo mun Islom yang ada di Kecamatan Bengkalis 
khususnys dan di Kabupaten Bengkalis pada umumnya. 

Dalam penghidupan, manusia sering menemui  berba- 
gal macau permasalahan yang harus dicarikan jalan keluar 
nya dengan menentukan keputusan atau arah mana yang” akan 
diambil. Arah yang akan diambil itu akan menentukan si- 
kap seseorang. Sikup dalam menghadapi sesuatu bisa posi- 
Lil dan bisa negatif, hal ini tergantung pada pulusan- 
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu sikap juga dapat 


dipandang sebagai pilihan yang diambil seseorang terha - 


| dap sesuntu hal. Dari hasil putusan yang diambil akan me 


nentukan bentuk tindakan yang akan dilakukari. 


?Yawancara dengan Jilaji Zakaria, tanggal 17 Juli 
1991. 
“pia, tanggal 17 Juli 1991. 
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Tindakan pula merupakan manifestasi dari sikap. Setiap 
sikap menuntut pencarian tingkah laku. Karena itu ting- 
kah Jaku mencerminkan sikap yang dikandungnya. Tingkah 
laku bernangkal dari gilkap, sedang. sikap berpangkal pu- 
la dari sesuatu yang abstrak, secara sederhana dinama - 


25 
kan pandangan hidup.” 


« Pandangan hidup merupakan seperangkat nilai yg 
dipandang, benar oleh seseorang atau sekelompok orang a- 


Lau masyarakat. Nilai yang diperoleh seseorang dari u- 


game, adat Isbindat, kebiasaan, atau yang disebut dok - 
trin mempunyai pengaruh besar dalam pendangan hidup dan 
dalam sikapnya sehari-hari. Pandangan hidup sifatnya ab 
straic. Namun demikian, pandangan hidup mempunyai tiga - 
komponen, yaitu : 

1. Konsep tentang manusia yakni bagaimana seseorang ber 


bicara tentang manusia, pengertian apa yang dipakai- 


nya, 

2. Konsep abau pengertian masyarakat, bagaimana sencori, 
ny, mengharapkan wasyarakaL. 

3, Komponen bentang sikap terhadap realitas, bagaimana- 
memandang kenyataan dan realitas yang bagaimana yang 

24 


bisa diharapkannya bisa terjadi. 


25 yu.Hamiay," Sikap dan Pandangan Hidup Ulama di- 
dacwsh Riau, Pekanbaru, UIR Press, 1988, hal.59. 


21Tpia, ha1.59. 
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Davi ketiga komponen As AbUn dapat diperoleh gambaran 
bentang sikap dan pandangan hidup seseorang melalui a- 
sal-usulnya, latar belakang pendidikannya, guru-guru - 
nya, kitab dan buku yang dibacanya, tempat ia dididik, 
situasi dan kondisi yang dihadapinya dan Jain sebagai- 
nya. 

Tentang, sikap dan pandangan hidup IHlaji Zakaria 
dapat dilihat dalam keseharian hidup beliau. Haji Zaka 


ria tidak pernah mengeluh dalam menghadapi dan melaksa 


nakan bngasnya agai orang yang tidak pernah kenal - 
lelah. Bahkan menurut pengakuan salah seorang anaknya 
Syakroni. pegawai Syahbandar Bengkalis 23 mengatakan - 
bahwa semangat kerja ayahnya lebih tinggi dari sema - 
vent kerjanya sendiri, podahal bila dibandingkan usia 
keduanya, maks usia Syakroni adalah dua setengah “kali 
lagi baru sebanding dengan usia ayahnya, tapi kalau di 


lihal Pisiknya yang telah jauh menurun, rasanya tak mg 


suk akal. 


Dalam bidang pendidikan umum dan khususnya pen- 
didikan agama beliau mengarahkan anak didiknya untuk 
dapat berbuat dalam masalah agama ini lebih dari yang 
pernah dilakukannya dan bagi diri beliau hal itu meru- 
pakan perwujudan dan pengabdian kepada Allah subhana - 
yata'ala, sehingga menciptakan sikap yang berorientasi 


kepada kehidupan dunia dan akhirat yang imbang dan har 


2 Yawancara dengan Syakroni, tanggal 21 Juli 
191. 
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monis. Tombahan pula menurut beliau, pangkal dari suatu 
kemajuan suatu masyarakat adalah pendidikan, tanpa pen- 
didikan suatu bangsa akan tetap seperti sediakala. 

Oleh karena itu, Islam sangat menganjurkan masyarakat - 
nya untuk menuntut ilmu pengetahuan walaupun sampai ke 
negeri Cina. 

Secara lebih jauh dapat diketahui, Haji Zakaria 
tetap konsisten dengan pola pengajaran yang diterapkan- 
nya di madrasah Mahbabul Ulum. Sekalipun ada pola bela- 
jar agama bigu puluh persen dan belajar umum tujuh pu- 
luh persen yang dicanangkan oleh Pemerintah yang dalam 
hal ini adalah Departemen Agama, namun beliau tetap me- 
nerapkan belajar agama itu status persen. Keteguhan si- 
kap ini masih tercermin sampai sekarang dan secara ber- 


ansur dibtanamkannya kepada anak-anak dan murid-muridnya 


Dalam hal memberikan pelajaran kepada anak didik 
nya, Haji Zakaria tidak pernah absen kecuali sakit yang 
membual beliau tidak dapat bangun, Walaupun beliau. men- 
derila penyakit pada lututnya yang membuatnya susah lex 
jalan dan berdiri lama, hal ini bukanlah penghalang ba- 
ginya untuk berdiri di dalam kelas tiga Tsanawiyah dan 
kadang-kadang dipapah oleh anak dan anak didiknya, be- 
liau tetap hadir di dalam kelas. Pernah Penulis menanya 
kan hal ini kepada beliau, mengapa terlalu memaksa diri 
untuk pergi mengajar, padahal masih banyak guru dan a- 
haknya sendiri yang mau menggantikannya. Dengan terse - 


nyum beliau menjawab : "Kalau guru lain atau anakku - 


« 
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menggantikanku mengajar berarti tanggungjawab mereka ta 


lah selesai, tapi tanggungjawab saya sebagai penyampai 


Tr 


salah Nabi Ifuhammad SAW belum selesai". Mendengar ka- 
limat itu alengkah besarnya tanggungjawab beliau dalam 


membimbing umsb ke jalan yang benar dan diridhol Allah. 


Pada kesempatan lain Nlaji zakaria pernah mengata 


kan kepada Drs,Ampi Almi Sekretaria Sekolah Nahbatul U- 


Jum, bahun belian belah lama siap uantuk berjuang mengem 
bangkan ajaran agama Allab ini dalam keadaan apa pun - 
dan bernimanapun. Kalaulah boleh saya mengharap kata Ha 


Zakaria : " biarlah akhir hayabku nanti dalam menga- 


26 
jar 1 ' Dicontohkan oleh Haji Zakaria, bila muridnya 


hauya dua ovang, yang satu datang ke sekolah, sedangkan 


yang sabu Iagi tidak hadir, maka yanp hadir ibu tetap 


ku ajar. Yaoi, bila kedua-duanya tidak datang, akan ku- 
kunjungi rumahnya masing-masing untuk menanyakan apakah 


mereka sudi a berikan pelajaran di rumah mereka sen- 


diri-sendiri 9. Inilah suabu sikap banggungjawab yang - 
biuggi yang pada masa sekarang ini sangat sulit untuk - 
dicari bandingannya. Hal ini. dilakukan Haji Zakaria, di 
samping kecintaannya mengajar kepada murid-muridnya, i- 
nilah hakekat perjuangan lillahi ta'ala yang tidak mem- 


perhitungkan imbalan materi di dunia. 


2 
e pengakuan Drs.Amri Almi waktu diwawancaral, 
tanggal 20 Juli 1991. 


- 


. 


- 


Adapun pandangan Haji Zakaria terhadap masalah ke 
bendaan abau materi tidaklah memandangnya sebagai sesua- 


tu yang harus dikejar. Cukuplah apa yang telah ditentu - 


kan oleh Allah dengan usaha yang sewajarnya. Materi bagi ' 


beliau hanyalah sekedar untuk menopang hidup. Ilu maka- 
nya, honorarium yang diterimanya dari hasil beliau menga 
jar disuruhnya simpan saja dan bila sampai pada saatnya 
yakui pada haet raya Gurban, dibelikannya kambing sebe- 
vapa ekor yang dapat kemudian disembelih dan dibagikan- 
kepadu yang berhak. Kareng menurut beliau, sesuatu yang 
dilerimanyn dari masyarakat biarlah kembali ke masyara - 
kat saja. Tentang imbalan yang bakal diterimanya, kalau 
sekiranya Allah ridho denran segala jerih payahnya, itu- 
lah yong didambakannya. Sedangkan untuk hidupnya sehari- 
an dicukupkan saja dengan uang pensiun yang diterima - 
nya. 1 

Dalam bidang politik, dahulu beliau adalah angea 
La Masyumi yang kala itu dipimpin oleh Mohammad Nasir. 
kemudian setelah Masyumi dibubarkan Pemerintah Orde Lama 
Naji Zakaria aktif dalam organisasi Nahdatul Ulama, Sela 
ma dua belas tahun, tepatnya sejak tahun 1974-1986 beli- 
ag diongkat menjadi Majelis Pertimbangan Partai Persatu- 
an Pembangunan (PPP) Kabupaten Bengkalis dari unsur NU, 
Walaupun dalam waktu yang relatif lama menjadi Majelis 
Pertimbangan Partai, sedikitpun tak terniat di hati Haji 
Zakaria untuk menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat , 


padahal “kesempatan untuk itu terbentang Tuas, 


ET Be 5 PE 
@lyawancnba dengan Haji Zakaria, tanggal 20-7-91. 
J & 


P3 


Rt. GO 


Beliau hanya Ingin membantu Partai Islam (waktu ilu di 
sebul deaikian ) itu dalam setiap dakwahnya. Waktu itu 
uemang Partai Cersabuan Pembangunan masih beragaskan Is 
lam. 

Tapi, sebelah semua partai dan golongan menetap- 
kan Asas Tunggal Pancasila sebagai satu-salunya asas YG 
hawus diikuti oleh setiap warga negara Indonesia, maka 
Haji Bnlewia Lidak aklir dalam Partni Persabuan Pembu - 
ngunan. Terhedap Pemerintah Orde Baru, beliau tidak per 
nah menolak ketebapan-ketetapan dari Temerintah. 
Mungkin karena sikap beliau yang low profil ini, dapal 
wembunt Pemerintah tergerak untuk membantu rehabilitbnsi 
berat, membangun baru Jokal-lokal Madrasah Mahbatul U- 


Luri 


ang Gikejola Haji Zakaria seperti yang telah Penu- 


lis ungkapkan pada sub judul di-atas. 
WN. KbLhos kerja yang dimiliki Haji Zakaria 


Menurut Il,kusjdi Namka, Ethos adalah sumber  di- 
namika.?3 Sedangkan menurut Ensiklopedi pendidikan, ka- 
ba Kthos berasal dari kata Yunani yang berarti sikap ba 
thin. Setiap orang mempunyai Ethosnya yaitu sikap balin 
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: 2 Ia 
yang sesuai dengan norma-norma Etik, 


28 Rusjdi Hamka, Ethos, Imna, Ilmu dan Amal da 
lam Gerakan Islam, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1986. 


29goegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidik- 
kan, Jakarta, Gunung Agung, 1982, hal.98. 


.. 


P 


n demikian Bthos dalaw Tslam adalah sumber dinami- 


ka yang menggerakkan mukuin dalam setiap bingkah Jaku- 
nya atau sikap bathin seovang mukmin sesuai dengan nor- 


ma-—norma agamanya, Islam. 


Sedangkan menurut Mukhtar Ahmad, Ethos kerja mak 
sudnya seruatu yang dipandang atau dinilai baik dalam 
bekerja, Baik dalam arti kala akan mendapat pahala bila 
dilaksanakan, Jadi, pandangan seseorang terhadap kerja 


yang tercerwiv dalam prilaku bekerjanya itulah Fthos - 


2 
Kerja, 3 Ethos kerja yang menjadi pegangan dan mendoro- 
ng sesenyang Islam dalam bekerja terungkapkan dalam ka- 


La-kata iman, kerja keras, berusaha dengan tekun, rajin 
jujur, ikhlas, efisien, sehingga bekerja itu merupakan 
small saleh karcna membawa kebajikan dan karenanya dini- 
la? setara dengan ibadat Jainnya, walaupun tidak berar- 


ti setara dapat menggantikan ibadat itu sendiri.3! 


Bekerja keras untuk menghasilkan karya - karya 


adalah suatu hnl yang dipandang berpuji dan dimajibkan- 


. 41 dalam Islam, Hal ini dapat dibuktikan dari ayat Al- 


@uran maupun Iladits, misalnya dalam surat Al Insyigog, 
ayat 25 yang artinya : "Kecuali orang-orang yang ber - 
iman dan beramal saleh, bagi mereka pahala yang tidak- 


putus-putusnya", 


30 khtar Ahmad.DR.M.Sc, Ethos Kerja dalam Islam 


paper, disajikan pada Seminar Pengkajian Agama Islam di 
Bengkinang, 1991 


31Thia, ha1.2 
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Di dalam Iladits yang diriwayatkan oleh thabrani di kata- 
kan bahwa " Sesungguhnya NMdlah belah mewajibkan atas ka- 


ta berusahalah ". 


mu berusaha, m 


Ini suatu petunjuk bahua keberhasilan dan kejayaun sang- 


ab erat hubungannya dengan iman, amal saleh dan uaaha, 


Islam bukanlah agama yang memisahkan diri dari mg 
syarakat, Orenr yang tinggi imannya, bukanlah yang berta 
pa di gus-gua babu, ataupun yang membunuh nafsu dan seba 
roinya. Beriman atau mukmin berarti memikul tanggung ja- 
yab di tengah-tengah masyarakat. Semakin tinggi iman se- 
scomung, semakin besar pula tanggungjawab kepada masyara 
kat dan kepada Tuban, dan semakin besar pula cobaan hi- 
dup yang dihadapinya. Benar bahwa iman seseorang bisa - 


bertambah dan bisa berkurang tergantung pada waktu dan 


bewpat: dimana dan saat dia berada. Karena itulah hidup- 
manusia Ini adalah perjuangan mempertahankan dan mening- 
katkan imannya. 

Jadi, dalam perjuangan di dunia ini, seseorang - 
mislim harus berusaha menciptakan suasana lingkungan yg 
memungkinkannya hidup tentram dengan imau dan keyakinan, 
Artinya unbuk memelihara imannya seseorang muslim harus 
berusaha menjadikan dirinya sebagai subjek yang menentu- 
kan perkembangan dan perubahan masyarakat kearah masyara 


kat yang aman sejahtera. Suasana keimanan itu adalah su- 


atu yang mungkin dapat diciptakan bahkan menciptakan sua 
sana Itu merupakan kewajiban setiap muslim. Dengan de- 


mikian, iman adalah sumber dinamika atau Ethos yang meng 


2. 
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gerakkan mukmin dalam setiap tingkah lakunya. Karena - 
itulah iman merupakan dasar yang amat fundamental dalam 
Islam, Iman merupakan inti dari segalanya. Tatkala Nabi 
Muhammad SAW diminta oleh seorang sahabat menyimpulkan- 
seluruh ajaran itu, Rasullullah menjawab : 

" Amantubillahi tsummastagim ", berimanlah kepada Allah 


dan berpegang beguhlah padanya, itulah intisari Islam, 


Islam bukan semata-mata agama yang dihayati se- 
cara individual. Kreasi-kreasi seseorang muslim niscaya 
mengandung nilai Iman, itulah yang dikatakan "Amal Sa- 
leh", Di antara Iman dan Amal Saleh itu tidak pernah di 
pisahkan, dengan landasan Iman seseorang muslim bekerja 
" Lillahi ta'ala ". Amal atau kerja seseorang yang ber- 
iman mempunyai nilai ibadah, karena setiap ibadah yang 
dilakukan, Tuhan memberikan pahala baginya di Akhirat.32 
Oleh sebab itu, kreasi yang timbul dari iman itu tidak- 
lah terbatas pada kreasi abstrak belaka. Kalau demikian 
bahwa benarlah menurut Islam beramal itu konsekuensi da 
ri Iman. Dengan kata lain setiap perbuatan  merupakan- 
pencerminan dari keimanan seseorang. Karena itu, ting- 
kat keimanan seseorang sebenarnya dapat dilihat dari a- 


mal perbuatannya. 


Bukti yang lebih konkrit, bahwa amal itu timbul 
dari Iman, dapat dilihat pada ribuan mesjid, sekolah - 
dan madrasah, verguruan tinggi, rumah sakit dan rumah 


yalim piatu yang didirikan atas swadaya umat Islam di- 


32 Rusjai Hamka, Loc-cit. 


4. 


89 


Indonesia, Jadi, beriman, berusaha, bekerja keras, rajin 
jujur, ikhlas, disiplin dan efisien adalah Ethos Kerja 
Islam. Malah konsep " Beriman.dan beramal saleh " saja - 
sudah cukup kuat untuk melatari Ethos Kerja Islam terse- 
but. Di sini terlihat bahwa suatu perbedgan mendasar an- 
tara ethos kerja Islam dengan non Islam adalah pada ni- 


lai keimanannya. 


Berdasarkan kriteria ethos kerja Islami yang te- 
lah- diuraikan di atas, serta berdasarkan hasil observasi 
wawancara, dan pengumpulan data yang dilakukan, maka to- 
koh yang diangkat dalam skripsi ini abu naji Zakaria- 
telah memiliki ethos kerja Islam. Kejujuran, keikhlasan, 
kerajinan dan keuletan serta kerja keras telah beliau - 


buktikan selama memajukan dan membina pendidikan Agama- 


Islam di Bengkalis. 


Dalam hal iman dan amal saleh, pada diri Haji Za- 
karia tidak perlu disangsikan lagi bahwa beliau telah - 
beramal baik bagi dirinya, masyarakat dan bangsanya mela 
lui kegiatan yang telah dilakukannya dalam bidang pendi- 
dikan, khususnya pendidikan Agan dalam rangka ikut ser 
ta mencerdaskan kehidupan bangsa serta menyemarakkan Syi . 


ar agama Islam. 
Y. Pandangan masyarakat terhadap Haji Zakaria 


Haji Zakaria adalah seorang ulama dan pendidik di 
Kecamatan Bengkalis khususnya dan di Kabupaten Bengkalis 
pada umumnya. Beliau banyak bergaul dalam masyarakat ba- 


ik selaku pendidik di sekolah maupun sebagai pemuka aga- 


5 
P: 


ma di tengah masyarakatnya. Kemampuan dan pengetahuan - 
agamanya yang tinggi serta menguasai bahasa Arab secara 
aktif. Ini dapat dibuktikan dengan seringnya beliau ber 
korespondensi dengan manca negara terutama dengan negara 
Timur Tengah. Bagi kalangan pendidik dan ulama yunior, 
beliau menjadi sumber inspirasi dan motivasi untuk ber- 
buat dan beramal dengan lebih giat lagi. Dan bagi tokoh 
tokoh masyarakat lainnya beliau merupakan parther yang 
produktif dalam segala macam kegiatan keagamaan di keca 


matan Bengkalis. 


Berikut ini akan dipaparkan pandangan beberapa - 
responden terhadap diri Haji Zakaria sesuai dengan ha- 
sil yang Penulis peroleh selama dalam melakukan peneli- 


tian, sebagai berikut : 


Haji Abdullah Nur, Ketua Majelis Ulama Kabupa - 
ten Bengkalis, berdasarkan wawancara pada tanggal 25 Ju 
li 1991, mengatakan : Haji Zakaria itu teman seperjuang 
an saya, waktu saya kembali dari Langkat, beliau telah 
mulai mengajar di Mesjid Raya Parit Bangkong Bengkalis, 
setelah ia pulang dari Malaysia. Payah mencari orang yg 
seperti Ilaji Zakaria sekarang ini. Selain ilmu agamanya 
dalam dan luas, beliau seorang yang gigih, tekun, ulet, 
tabuh dan tanpa pamrih. Semangat kerjanya tak terlawan 
kita. Saya belum berani mengatakan bahwa siapa penggan- 


ti beliau nanti untuk mengelola sekolahnya yang sudah - 


dirintisnya dari dulu itu. Tentang paham agama beliau - 


lebih moderat bila dibandingkan dengan saya. 


- 


N 


Haji Ustaz Mil, Ketua Majelis Dakwah Islamiyah - 
Kabupaten Bengkalis, sesuai dengan wawancara tanggal 25 
Juli 1991, dikatakan bahwa Haji Zakaria adalah kawan se 
perjuangan. Waktu Ustaz Mil kembali dari Candung Padang 
Panjang, Haji Zakaria pun telah ada di sini, mereka se- 
lalu tukar pikiran dalam masalah agamanya, Haji Zakaria 
orangnya luwes dalam pendapat agamanya, menguasai kitab 
kuning dengan sempurna dan selalu teguh dalam pendirian 


nya. 


Barmawi Karnadi, Kepala Kantor Departemen Agama 
Kabupaten Bengkalis, dari wawancara tanggal 26 Juli !91 
dapat diketahui menurut pendapatnya bahwa Haji Zakaria 
adalah Kepala Kantor Urusan Agama Kabupaten Bengkalis - 
yang pertama yang diangkat dari tahun 1950 sampai beli- 
au pensiun tahun 1972. Jadi, selain Kepala Kantor yang 
pertama, juga sebagai Kepala Kantor yang terlama dalam 
jajaran Departemen Agama. Beliau seorang yang ulet, ta- 


ngguh dan dalam ilmunya. 


Drs.Lumban Hutabarat, Ketua Pengadilan Agama” - 
Bengkalis, melalui wawancara tanggal 26 Juli 1991, dika 
takan bahwa Haji Zakaria itu seorang yang betul-betul - 
patut dicontoh perjuangannya dalam membina dan membim - 
bing generasi muda Islam dalam ilmu agama melalui pen- 
didikan yang diasuhnya. Setua itu belum luntur semangat 


nya, malahan makin menggebu-gebu ingin memajukan pendi- 


dikan di Madrasah Mahbatul Ulum. 


Ls. Amp1 Ami, Sekretaris Sekolah Mahbabul Ulum 
dan juga guru kelas satu Iaonawiyah, dari wawancara ta- 
neral 20 Juli 1991, beliau mengatakan : Haji Zakaria a- 


dalah seorang, ruru yang benar-benar guru, ia rendah ha- 


ti, ilmunya Inag, ia menjadi panutan kawi dalam segala 
hal, upatah Tapi dalam bidang agama, jalah gudangnya - 


towbat kami bertanya. 


De9.Gamal Abdul Nasir, anak Ilaji Zakaria, yang - 


ab ini mengikuti program 52 di University Islam Inter 


national Mal: a. Dari wawancara tanggal 15 Juli 191, 
ia berkata » Ayahku itu adalah seorang, Bapak yang demok 


rulis, penyabar dan menanamkan kejujuran. Kepada kami. - 


gni 


-nnaknya bak pernah beliau memaksakan kehendaknya, - 


jaupun dalam menentukan jenis sekolah, namun kami me- 
Lelah dtajarnya sejak kecil lari akan ilmu agama. 


kami, beliau ndalah Bapak, guru, dan teman yang ak 


rab dalam setiap pembic 


anna 


Ilaji Alwi, tokoh masyarakat kecamatan Bengkalis, 
melalui wawoncora tanggal 28 Juli 1991, Haji Alwi menga 
takan bahwa Haji Zakaria itu seorang yang jujur, sedor- 
hana daiam penampilan, tekun dalam bekerja, menghargai 
pendapat orang, lain. Beliau seorang yang berilmu tinggi 
alim, tapi beliay tidak minta dihargai, ilmunya ilmu pa 
di. 

Dr.H.n.Fattah Lingga, Kepala Dinas Kesehatan Ka- 
bupaten Bengkalis, melalui wawancara tanggal 4 Agustus 


1991, mengatakan bahwa ceramah yang disampaikan oleh- 
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« 
Ka 
Ta 


Haji Zakaria Ibu cukup menyentuh dan mudah dipahami. mak- 
sudnya dan membuat para pendengar tidak bosan mendengar 
walaupun suaranyn biasa mendatar. 

Ustaz AbJullah HM, Kepala Sekolah YPPI Bengkalis, 
dari basil wawancara tanggal 6 agustus 1991, beliau me- 


ya Haji Zakaria itu seorang, yang tekun, ra- 


ngnLakan ba 


»lin dalam mengajar. Selama Haji Zakaria - 


jin, dan dis 
mengajar di PGA YPPI banyak ilmunya diturunkan kepada mu 
rid-muridnya dan belinu adalah seorang alim yang tinggi 


ilmu ayomanya. 


Yan Nasir, Kepala Desa Kelapupnti senkalis, pada 


tanggal 8 Aguslus 1991 memberikan keterangan tentang Ha- 


"ia, Beliau mengatakan bahwa keberadaan Madrasah 


Heabbatuld Ulum yang diasuh oleh Haji Zakaria betul-betul 
menghapumkan nama desa Kelapapati khususnya dan kecama- 
tan Bengkalis umunnya. Dengan adanya perguruan ini dapat 
Jah anak-anak dalam lingkungan ini setidaknya menuntut 
ilmu agama dengan sebaik-baiknya. Dan bagi desa lain u- 
kan menjadi contoh teladan dalam pembinaan pendidikan ma 


syarakatnya. 


Drs.Suhaimi Thalib, Kepala Dinas Pendidikan Dan 
kebudayaan Kabupaten Bengkalis, berdasarkan hasil wawan- 
cara pada tanggal 10 Agustus 1991 mengatakan bahwa Haji 


arina ilu adalah tokoh ideal bagi orang muda dan orang 


Za 
tua, Bagi orang muda itulah contoh kegigihan yang pekat 
sehingga berhasil merealisasikan cita-citanya dengan ba- 


ik. 


tv. 


va 


Ol 


Sedangkan bagi sorang tua Haji Zakaria selayaknya dicem- 
burui akan dedikasinya yang tinggi dalam pengabdian men 
cerdaskan kehidupan bangsu dalam bidang pendidikan aga- 
ma. Belinu sudah ada berbuat semampunya dan hendaknya 


yang lain harus bisa puda menyusul sesuai dengan profe- 


Inc-maring« 


Ieilah beberapa pandangan dan penilaian masyara- 


kat Lerhedap Heji Lakaria mulai dari keluarganya aendi- 
rd anmpa! ko strata pemerintahan yang dapat dikemukaltan 
dalam tulisan ini. 
G. Mal yong mendukung dan weughaabat dalam usaha pendi- 
diken aji Sakaria. 
Delama melaksanakan kegiatan pengelolaan pendidi- 


Jakarta benbulah menemui hal-hal - yang da- 


kamnya, Ha 


pak memberikan sokongan dalam proses belajar mengajar 

nya dan atau sebal iknya. Namun bagi beliau sokongan mau 

pun hambatan ita mendatangkan motivasi bagi dirinya un- 
tuk dapat berbuat lebih baik lagi. 
hdapun hal-hal yang mendukung itu antara Jain : 

4. Masyarakat dan pemerintah telah mulai memberikan per 
habian yang, lebih pada madrasah yang diasuhnya, se- 
hingga dalam lima tahun terakhir ini banyak — suduh- 
brutuan dan sanbunan. yang diterima sekolahnya dari - 


pihak pemerintah maupun masyarakat. 


“v 


«. Anak-anaknya sendiri serta ruru-guru Yang lain sang- 
st menderong akan kelangsungan pendidikan ini, se- 


hingga Haji Zakarja merasa optimis bahwa apa yang 


» 


teJah dirintisnya ini bidak akan tinggal nama saja - 
sekiranya nanti beliau kembali ke hadirat Ehalig pen 
cipbla-Nya. 

Hal-hal yang menghambat dalam usaha pendidikan i- 
nil menurut aji Zakaria bidaklah ada benar, karena rasa 
belinu semua wihak termasuk putera-putera daerah yang, be 
pada di ceranLnuan ikut bervartisipnsi membantunya. 

Lari pula menurut beliau ta tak pernah bermusuhan dengan 
orang Jain dan begitu pula sebaliknya. 
Hanya yang dirasakannya sebagai penghambat itu kalau bo- 


leh adalah yars datang dari dalam dirinya sendiri yakni 


usia yang sudah tua sehingga ia bak dapat lagi berbuaL 


selincah waktu ja masih muda dulu. 


Dalam usia yang tujuh puluh delapan bahun ibu sei 
ta kondisi fisik yang sudah jauh menurun, Haji Zakuria - 
masih telap aktif dan mampu mengemban tugas-tugasnya Se- 
bagai Kepala Sekolah dan guru kelus dengan baik. 
Mahbatul Ulum adalah Jombang keteguhan hati, kekuatan se 
mangat dan kecintaan guru terhadap murid-muridnya. Mahbz 
tul Ulum akan bebap kokoh berdiri sekokoh semangat Ilaji 
Gakaria yang bidak pernah kendur sedikitpun, disiplinnys 
masih Letap tinggi seperti sediakala. Haji Zakarin akan 


Letap bear dan tabah menghadapi perjuangan hidup ini. 


Demikjaolah yang dapat Penulis paparkan benbang- 
profil Maji Zakaria sesuai dengan kebutuhan, kemampuan , 


dan keterbatasan yang ada. Penulis menyadari mungkin ma- 


sih banyak hal-hal yang pantas untuk diceritakan tentan, 


- BAB IV 


KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 


Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab - bab 
terdahulu, maka pada bab terakhir ini Penulis akan menge 
mukakan kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan 


" tulisan ini. 
A. Kesimpulan 


1. Walaupun orang tahu bahwa pendidikan itu merupakan 
sarana yang paling tepat untuk mencerdaskan kehi- 
dupan bangsa, namun kenyataannya tidak semua orang 
mau berbuat untuk merealisasikan pernyataan itu. 
Hal ini mungkin disebabkan kurangnya kesadaran dan 

» keinginan untuk berkorban dalam bidang pendidikan 

ini. Tapi, Haji Zakaria telah membuktikan bahwa de 
ngan rasa kesadaran dan pengabdian yang tinggi ham 
pir seluruh usianya telah dihabiskannya untuk ke- 
pentingan pendidikan, khususnya pendidikan agama. 


Berkat usahanya yang gigih telah berdiri Perguruan 


4 Mahbatul Ulum dan mesjid Al Isla'! sebagai pembukti 


“ 


an akan suatu cita-cita yang tidak pernah kunjung 
padam yaitu untuk lebih menyebarluaskan ilmu penge 


tahuan agama pada generasi penerus bangsa agar me- 


reka dapat hidup bahagia di dunia dan di akhirat. 


! : 2. Haji Zakaria berbuat dalam bidang pendidikan di - 
Kabupaten Bengkalis dan di Kecamatan Bengkalis khu 


susnya, selain disebabkan adanya kesadaran dan de- 
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dika 


il yang tinggi pada mulanya, juga adanya rasa 


kenrihabinan menyaksikan keadaan renerasi muda 


yang kurang mendapat peudidikan agawa yang mema - 


dai. Dengan adanya Hahbatul Ulum dan mesjid Al Is 
la! yang setiap hari penuh dikunjungi para santri 
nya, maka masalah kesenjangan pengadaan sayana 
pendidilan umum dengan pendidikan agama secara - 
laugsung maupun bidak Tangsung dapat diatasi atau 


dikawangi dengan sendirinya. 


» Korigihuu, keuletan, ketekunan, kejujuran, keikh- 
lasan, dan kerja keras yan, dilakukannya tanpa - 
memperdulikan dirinya yang sudah lemah, terkesan 
ia bekerja dengan ebhos kerja yan Islami. 

Itu seswa, disamping kecintaannya mengajar pada - 
murid-uurjdnya, ibulah hakekat perjuangan lillahi 


ng bidak memperhitungkan imbalan materi 


1'ala 


di dunia. 


saran 


1. Meskipun penulisan ini telah mencoba semaksimal - 
nya mengungkapkan profil. Haji Zakaria seperti 
yang telah ditetapkan. Namun, Penulis menyadari 
belum semua aspek kehidupan tokoh Haji Zakaria da 
bat, dipaparkan. Untuk itu masih berbuka kesempa - 
tan kepada peminat Sejarah Pendidikan untuk mela- 
kultan penelitian lanjutan dari sisi lain terhadap 
diri tokoh ini agar semua aspek kehidupannya da- 


pal terungkap dengan sempurna. 


. 
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Penulis menyadari masih banyak tokoh-tokoh di dag 


rah ini yang menonjol dalam bidang pendidikan, a- 


kan betapi sedikit seknli Isaha untuk mengungkap- 


lgs 


nya. Untuk itu Penulis mengusulkan kepada Ba - 


pal Dekan Wakultas Tarbiyah untuk memberikan ke- 
sempatan kepada mabariswa Tarbiyah meneliti orang 
orang yang belah banyak berbuat untuk kemajuan- 


pendidikan di Riau umumnya, sehingga hasilnya da- 


sumbangan bagi Sejarah pendi- 


nut bercuna sebag 
dikan Jokal dan sekaligus memperkaya khasanah Se- 


jarah Pendidikan. Nasional. 


sua, khususnys pada Wa -— 


Kenada vekau-rekan mahas 
kulbas arbiysh, Penulis mengharapkan agar lebih 
seping dan suka meneliti bentang orang-orang yani, 
belah berjasa dalam bidang pendidikan, sehingga - 


pengalam dapat dijadikan contoh teladan ser- 


ta mobi 1 dalam pembinaan senerasi penerus me- 


Jalut jenjang pendidikan selanjutnya. 


Kepada penerasi muda Islam penerus pembangunan 
bangan diharapkan dapat meneruskan cita-cita, ji- 
ya dan semangat Haji Zakaria dalam memajukan usa- 
he-usaha pendidikan, sehingga apa yang diharapkan 
untuk menjadikan pendidikan Llu sentral perhatian 


semua orang di- negara Ini dapat diwujudkan, 


Kepada Pemerintah dan masyarakat, khususnya masya 
vakat Islam Kecamatan Bengkalis, agar tetap men- 


berikan bantuan, perhatian dan dukungan kepada - 
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. pendidikan #gama yang dikelola oleh Naji Zakaria ini 
dengan ca memasukkan anak-anaknya ke perguruan Mah 
. p batul Ulum, sehingga roda pendidikan yang dilakukan- 
betap Janesr sepanjang tahun. Tambahan pula, inilah 


sekolah pendidikan ayama yang tetap konsiaten membe- 


pikan pelajaran agamanya seralus prosen dari dulu - 


Ke sampoi sekarang. 

“ Akhirnya kepada Allah Penulis Derayta “bas y0- 
gala kesempatan dan kesehalon yang telah dianugerahiNya, 
sehingga Penulis dapab menyelesaikan penelitian dan Pe- 
nulisan skwipsi Ini sesuai dengan rencana dan bagi Ba- 
pak Taji Zakaria diucapkan berima kasih secara berdo'a 

. semoga semua yang belah dilakukan menjadi amal sholih- 


yang mendapat ganjaran baik di sisi Allah, amin. 


« 
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